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ABSTRAK

Ayu Wulandari, NIM: 1811290057, “Implementasi Model Think Talk Write
pada Pembelajaran Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Kelas VII SMP N 19 Kota
Bengkulu”, Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah
dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati Bengkulu.

Pembimbing: 1. Dr. H. Ali Akbar Jono. S.Ag., S.Hum., M.Pd., 2. Randi, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Model Think Talk Write, Cerita Fiksi

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah Bagaimana
implementasi model think talk write pada pembelajaran menceritakan kembali
cerita fiksi dan Apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
proses implementasi pembelajaran  menceritakan  kembali  cerita  fiksi
menggunakan model think talk write pada siswa kelas VII SMPN 19 Kota
Bengkulu. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan implementasi model think
talk write pada pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi dan
mendeskripsikan  faktor penghambat dan faktor pendukung dalam proses
implementasi  pembelajaran  menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan
model think talk write pada siswa kelas VII SMPN 19 Kota Bengkulu.

Penelitian  ini  merupakan jenis penelitian  Kkualitatif. ~ Penelitian  ini
dilakukan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu. Sekolah ini beralamat di Jl.
Sukamaju 9, Rt. 07 Rw. 02. Kelurahan Padang serai Kecamatan Kampung
Melayu Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik keabasahan data yang akan digunakan
oleh penulis, vyaitu teknik keabsahan triangulasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analaisis data Miles
dan Huberman.

Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa Dalam  mengimplementasikan
model think talk write dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu
terbagi atas 3 fokus hasil penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya implementasi model
pembelajaran think talk write yang telah dilaksanakan, maka kemampuan siswa
terdiri atas think, talk, dan write yang didapatkan hasil bahwa kemampuan siswa
kelas VII' A SMP N 19 Kota Bengkulu yang terdiri atas 30 orang siswa memiliki
kemampuan berpikir (think) dalam menyusun cerita kembali sebesar 40 %,
kemampuan berbicara (talk) dalam menceritakan kembali cerita fiksi di kelas
sebesar 30 %, dan kemampuan menulis (write) cerita fiksi kembali sebesar 30 % .
Adapun faktor penghambat dalam mengimplementasikan model think talk write
dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu menuntut siswa
untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan menulis dan memerlukan banyak waktu.
Adapun faktor pendukungnya ialah melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep
atau informasi dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa.



ABSTRACT

Ayu Wulandari, NIM: 1811290057, "Implementation of the Think Talk Write
Model in Learning to Retell Fictional Stories Class VII of SMP N 19 Bengkulu
City", Thesis: Indonesian Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Tadris, Fatmawati Bengkulu State Islamic University.

Advisors: 1. Dr. H. Ali Akbar Jono. S.Ag., S.Hum., M.Pd., 2. Randi, M.Pd.
Keywords: Implementation, Think Talk Write Model, Fictional Stories

The problems raised in this study are how to implement the think talk write
model in learning to retell fictional stories and what are the inhibiting factors and
supporting factors in the process of implementing learning to retell fictional
stories using the think talk write model in class VII students of SMPN 19
Bengkulu City. The purpose of the study was to describe the implementation of
the think talk write model in learning to retell fictional stories and to describe the
inhibiting and supporting factors in the implementation process of learning to
retell fictional stories using the think write talk talk model in class VII students of
SMPN 19 Bengkulu City.

This research is a type of qualitative research. This research was conducted at
SMP Negeri 19 Bengkulu City. This school is located at JI. Sukamaju 9, Rt. 07
Rw. 02. Padang Serai Village, Kampung Melayu District, Bengkulu City. Data
collection techniques in this study consisted of interviews, tests, and
documentation. The data validity technique that will be used by the author is the
triangulation validity technique. The data analysis technique used in this study is
the data analysis technique of Miles and Huberman.

The results of the study concluded that in implementing the think talk write
model in learning to retell fictional stories in the Indonesian language class VII A
students of SMP N 19 Bengkulu City, it was divided into 3 research focus areas,
namely lesson planning, learning implementation, and learning evaluation. With
the implementation of the think talk write learning model that has been
implemented, the students' abilities consist of think, talk, and write. The results
show that the ability of class VII A students at SMP N 19 Bengkulu City,
consisting of 30 students, has the ability to think in composing stories again by
40%, the ability to speak (talk) in retelling fictional stories in class by 30%, and
the ability to write (write) fiction stories again by 30%. The inhibiting factors in
implementing the think talk write model in learning to retell fictional stories in
Indonesian language class VII A students at SMP N 19 Bengkulu City, which
require students to continue to think, communicate, and write and require a lot of
time. The supporting factors are training students’ memory of a concept or
information and providing learning experiences to students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 revisi 2017 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum
bertujuan agar peserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa,
berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal
yang saling berhubungan dan saling mendukung mengembangkan pengetahuan
peserta didik, memahami, dan memiliki kompetensi mendengarkan, membaca,
memirsa, berbicara, dan menulis.*

Ketiga hal tersebut adalah bahasa, sastra, dan literasi. Pengetahuan tentang
bahasa Indonesia yang dimaksud adalah pengetahuan tentang bahasa Indonesia
dan bagaimana penggunaannya yang efektif. Hal ini dimaksudkan agar peserta
didik mampu berkomunikasi secara efektif melalui teks yang koheren, kalimat
yang tertata dengan baik.

Pembelajaran merupakan suatu komponen dalam pendidikan, dimana di
dalamnya berbagai interaksi terjadi baik antara siswa dengan siswa maupun antara
siswa dengan guru. Interaksi tersebut merupakan nuansa edukatif yang memiliki
tujuan mulia yakni mengembangkan segala potensi siswa ke arah positif, bahkan

termasuk interaksi  dengan sumber belajar.? Oleh karena itu, dalam suatu

' Hartati dan Cuhariyah, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah

(Bandung: UPI PRESS , 2006), hal. 6.
2 M. Mansur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstekstual (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 163.



pembelajaran terdapat unsur proses, adanya interaksi edukatif, perubahan
perilaku, dan pengalaman siswa.

Pembelajaran ialah kegiatan yang berfokus pada makna melibatkan para
pembelajar untuk membuat bermakna berbagai bagian bahasa dalam hal
memahami informasi yang diberikan, menafsirkaan pertanyaan atau perintah guru,
memecahkan suatu masalah dan mengikuti secara mental dan penuh perhatian
pertukaran antara guru dan rekan-rekan pembelajar.® Dalam pembelajaran ini
siswa diberi kesempatan dalam mengonstruksikan pengetahuan dirinya sendiri
dan dihubungan dengan dunia nyata sehingga peserta didik dapat memahami
pelajaran dengan baik.

Memiliki kemampuan berbicara merupakan anugerah bagi setiap manusia.
Dengan kemampuan ini, setiap orang mampu berkomunikasi dengan orang lain.
Objek yang disampaikannyapun beragam, dari sekedar menyampaikan informasi,
meminta sesuatu, mengungkapkan keinginan dan perasaan, dan lain sebagainya
seagaimana keperluan masing-masing. Setyonegoro memberikan penegasan
bahwa tujuan dari berbicara yaitu mengekspresikan pikiran, perasaan gagasan, ide
yang menjadi bahan pembicaraan.’

Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan
menceritakan kembali cerita fiksi. Berdasarkan hasil informasi dari guru Bahasa
Indonesia, diperoleh bahwa keterampilan menceritakan kembali siswa masih

rendah. Diperjelas oleh Guru bahwa siswa hanya bisa menceritakan garis besarnya

® Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Bandung: Angkasa, 2009 ), hal.
12,

* Setyonegoro, “Hakikat, Alasan, dan Tujuan Berbicara,” Jurnal Pena iii, no. 1 (2013) hal.
76.



saja. Adapun jika diminta dalam bentuk tulisan secara berurutan dari awal hingga
akhir, hasilnya siswa kesulitan untuk menceritakan kembali dalam bentuk sebuah
tulisan, dan ketika ditampilkan di depan juga siswa mengalami kesulitan.®

Terdapat beberapa indikator yang menimbulkan adanya penelitian ini, yaitu
siswa kurang bersungguh-sungguh dan kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan
berdiskusi maupun tampil untuk menceritakan kembali cerita fiksi, masih
rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi, dari 30
siswa kelas VII A, hanya ada beberapa siswa dalam satu kelas yang sudah mampu
untuk menceritakan kembali cerita fiksi yang telah dibaca atau didengar sesuai
dengan kompetensi.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
menceritakan  kembali pada pendekatan pembelajaran di SMP dalam konteks
penelitian ini adalah suatu proses membaca atau menyimak yang diperoleh
dari nowvel, koran, majalah, atau media elektronik lainnya yang berubah menjadi
proses berbicara baik lisan atau tulisan, yang mengungkapkan sesuatu yang
didengar atau dibaca kepada orang lain sehingga orang lain mengetahui informasi
yang kita sampaikan.

Adapun ciri-ciri  menceritakan kembali ialah cerita dilakukan dengan
menceritakan  kembali di depan kelas, merupakan gabungan dari membaca dan
menyimak, bahan yang diceritakan kembali dapat berupa nowvel, koran, majalah,
atau media elektronik, bahan yang didapatkan harus diceritakan secara lisan, dan

cerita yang disampaikan harus berupa informasi bagi orang lain

> Wawancara dengan Bapak Yarni, M.Pd. Selaku Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
SMPN 19 Kota Bengkulu pada 21 September 2021.



Siswa yang mampu menceritakan cerita fiksi kembali dikarenakan mereka
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik saat belajar materi menceritakan
kembali cerita fiksi dan bersungguh-sungguh, serta berpartisipasi aktif di dalam
diskusi materi cerita fiksi Namun masih terdapat beberapa siswa yang
membutuhkan bimbingan dan pengembangan model pembelajaran, sehingga
mereka dapat menceritakan kembali sebuah cerita fiksi dengan baik.

Pada dasarnya siswa kelas VII. A sudah mampu untuk menceritakan kembali
sebuah cerita fiksi, hanya saja masih menemui beberapa kesulitan, diantaranya
pemilihan  diksi, masih munculnya bahasa Ibu, struktur kalimat belum tepat,
maupun kesalahan ejaan. Berdasarkan hasil observasi 21 Januari 2021 yang
dilakukan di SMP N 19 Kota Bengkulu, ditemukan bahwa keterampilan siswa
kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu dalam menceritakan kembali cerita fiksi
yang telah dibaca maupun didengar masih belum optimal.®

Hasil observasi yang telah dilakukan tersebut juga didukung dengan
pernyataan hasil wawancara pada tanggal 21 September 2021 dengan guru Bahasa
Indonesia Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu ada beberapa siswa dalam satu
kelas yang sudah mampu menceritakan kembali sebuah cerita fiksi yang didengar
maupun dibacanya dengan baik sesuai dengan kompetensi, namun masih banyak
siswa yang membutuhkan bimbingan untuk menceritakan kembali sebuah cerita.’

Siswa yang belum mampu menceritakan kembali cerita fiksi yang telah dibaca
atau didengar berjumlah 5 siswa, siswa tersebut belum mampu mencapai batas

minimal  Kkriteria  keberhasilan yang telah ditentukan. Masih  rendahnya

® Hasil Observasidi Kelas VIl A SMP N 19 Kota Bengkulu, pada 21 September 2021.
" Wawancara dengan Bapak Yarni, M.Pd. Selaku Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
SMPN 19 Kota Bengkulu pada 21 September 2021.



keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi dapat terlihat dari
struktur cerita yang disampaikan oleh siswa. Dapat dikatakan bahwa dari 25 siswa
yang berada di kelas VII terdapat sekitar 15% siswa yang belum mampu
menceritakan kembali cerita fiksi di depan kelas dengan tepat.

Cerita fiksi adalah rekaan, berdasarkan khayalan, dan tidak berdasarkan
kenyataan. Dengan begitu, cerita  fiksi merupakan karya yang menceritakan
sesuatu dengan sifat rekaan, khayalan, dan sesuatu yang tidak ada sehingga tidak
perlu dicari kebenarannya dalam dunia nyata. Kata prosa berasal dari bahasa latin
prosa artinya terus terang. Jenis tulisan prosa biasanya digunakan untuk
mendeskripsikan suatu fakta atau ide.

Menurut Tarigan Prosa adalah karya sastra yang bersifat menerangan,
menceritakan, dan membutuhkan ruang yang lebih luas serta membicarakan
tentang otak kita.® Jadi, prosa fiksi adalah karangan yang diungkapkan melalui
pikiran bukan perasaan yang bersifat menerangkan dan menceritakan.

Menurut Shipley Secara etimologi kata fiksi atau fiction diturunkan dari
bahasa latin fictio, fictrum vyan berarti membentuk, membuat, menciptakan.
Sedangkan dalam bahasa indonesia fiksi adalah sesuatu yang dibentuk, sesuatu
yang dibuat, sesuatu yang diciptakan, sesuatu yang diimajinasikan.® Jadi, kata
fictio berarti sesuatu yang diciptakan, dibentuk, dikarang atau dibuat-buat.

Menurut Aminudin prosa fiksi adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh
pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita

tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu

® Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1993), hal. 4.
® Suminto A Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal.
4.



cerita.*°

Menurut berbagai studi, cerita fiksi juga dapat membuat para pembaca
mengingat cerita karena isinya yang cenderung menarik dan mudah dikenali.
Dengan adanya kegiatan sering membacanya, tentu akan melatih kemampuan
memori otak agar tetap bekerja secara optimal.

Dengan adanya beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cerita
fiksi merupakan suatu karya sastra yang berupa cerita rekaan dan tidak
berdasarkan pada kenyataan. Cerita fiksi memiliki karakteristik prosais tentang
kahidupan manusia dan dibangun oleh dua unsur pembangun, yaitu unsur intristik
dan unsur ekstrinsik. Cerita fiksi juga memiliki manfaat bagi kehidupan manusia,
yaitu menambah wawasan kosakata dan mempertajam daya ingat.

Adapun ciri-ciri dari cerita fiksi ialah ceritanya berupa khayalan atau bersifat
tidak nyata, ceritanya bersifat imaginatif, menggunakan bahasa konotatif,
memiliki pesan moral bagi pembaca, dan dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur
intristik dan ekstrinsik.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan maka perlu
segera diadakan perbaikan dan agar proses pembelajaran menceritakan kembali
cerita fiksi di kelas dapat berlangsung secara efektif maka dibutuhkan penggunaan
suatu model pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk
menggunakan model pembelajaran yang tepat, yaitu model think talk write.

Siregar dan Nara mendefinisikan bahwa model pembelajaran think talk write
merupakan model pembelajaran yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan

bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi) selanjutnya berbicara

% Dani Hermawan dan Shandi. “Pemanfaatan Hasil Analisis Novel Seruni Karya Almas
Sufeeya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA,” Jurnal Metamorfosis ii, no 1 (November 2019): hal.
10.



dengan melakukan diskusi, presentasi, dan terakhir menulis dengan membuat

laporan hasil diskusi maupun presentasi.t*

Berbekal informasi awal dari Guru serta tinjauan terhadap penelitian-
penelitian lainnya, maka peneliti berminat melakukan penelitian. Adapun judul
yang diangka, yaitu “Implementasi Model Think Talk Write pada Pembelajaran
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Kelas VII SMP N /9 Kota Bengkulu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi model think talk write pada pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu?

2. Apa vyang menjadi faktor penghambat dalam proses implementasi
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan model think
talk write pada siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu?

3. Apa vyang menjadi faktor pendukung dalam proses implementasi
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan model think
talk write pada siswa kelas VIl SMP N 19 Kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan umum penelitian ini ialah:

1. Mendeskripsikan implementasi model think talk write pada pembelajaran

menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu.

11 Azizatul Khusna, Joko Sulianto, dan Ari Widyaningrum “Penerapan Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) Berbantu Media Cd Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Hasil
Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian Iimu Pendidikan x, no 2 (September 2017): hal.139.



Mendeskripsikan ~ faktor ~ penghambat  dalam  proses  implementasi
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan model think
talk write pada siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu.

Mendeskripsikan faktor pendukung dalam proses implementasi pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan model think talk write pada
siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang secara

khusus berkaitan dengan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi di SMP

N 19 Kota Bengkulu.

Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ~ ini  bermanfaat  dalam  meningkatkan  keterampilan

menceritakan kembali cerita fiksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian isi bermanfaat bagi sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.
. Bagi Penelti

Penelitian  ini  memberikan  pengalaman dalam  menganalisis
keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi.
. Bagi Lembaga atau Universitas

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi khususnya bagi
mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia pada mata kuliah keterampilan
menyimak.
. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

penelitian di bidang yang sama.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan adanya kajian teori yang dapat
dijadikan sebagai referensi. Begitu pula dengan penlitian yang berjudul
“Implementasi Model Think Talk Write pada Pembelajaran Menceritakan
Kembali Cerita Fiksi Kelas VII SMP N 79 Kota Bengkulu, "adapun kajian teori
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 lebih menekankan pada
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks ini didasarkan pada fakta
yang menunjukkan bahwa manusia hidup dalam dunia kata-kata, artinya kata-kata
yang dirangkai merupakan sarana untuk mengungkapkan ide dan gagasan.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang berfokus pada makna melibatkan para
pembelajar untuk membuat bermakna berbagai bagian bahasa dalam hal
memahami informasi yang diberikan, menafsirkaan pertanyaan atau perintah guru,
memecahkan suatu masalah dan mengikuti secara mental dan penuh perhatian
pertukaran antara guru dan rekan-rekan pembelajar.'? Dalam pembelajaran ini
siswa diberi kesempatan dalam mengonstruksikan pengetahuan dirinya sendiri
dan dihubungan dengan dunia nyata sehingga peserta didik dapat memahami

pelajaran dengan baik.

2Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Bandung: Angkasa, 2009 ). hal.
12.
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Pembelajaran merupakan suatu komponen dalam pendidikan, dimana di
dalamnya berbagai interaksi terjadi baik antara siswa dengan siswa maupun antara
siswa dengan guru. Interaksi tersebut merupakan nuansa edukatif yang memiliki
tujuan mulia yakni mengembangkan segala potensi siswa ke arah positif, bahkan
termasuk interaksi dengan sumber belajar.’® Oleh karema itu, dalam suatu
pembelajaran terdapat unsur proses, adanya interaksi edukatif, perubahan
perilaku, dan pengalaman siswa.

Pembelajaran ialah kegiatan yang berfokus pada makna melibatkan para
pembelajar untuk membuat bermakna berbagai bagian bahasa dalam hal
memahami informasi yang diberikan, menafsirkaan pertanyaan atau perintah guru,
memecahkan suatu masalah dan mengikuti secara mental dan penuh perhatian
pertukaran antara guru dan rekan-rekan pembelajar.'* Dalam pembelajaran ini
siswa diberi kesempatan dalam mengonstruksikan pengetahuan dirinya sendiri
dan dihubungan dengan dunia nyata sehingga peserta didik dapat memahami
pelajaran dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan
sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru, yaitu secara sistematik dan sengaja

untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara belah pihak,

13 M. Mansur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstekstual (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 163.

% Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Bandung: Angkasa, 2009 ), hal.
12.
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yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang
melakukan kegiatan membelajarkan.
2. Model Pembelajaran

Dalam proses belajar, setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat secara
aktif guna mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru
untuk memotivasi dan mendorong agar siswa dalam proses belajar terlibat secara
totalitas. Guru harus menguasai baik materi maupun model dalam pembelajaran.
Model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk
mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi
dan sistem pendukung.

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksu konsep, 3
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri.’> Menurut teori dan pengalaman agar
kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 — 5
orang, siawa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi,
dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.
Sintaks pembelajaran koperatif adalah informasi, pengarahan-strategi, membentuk
kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan

Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran
yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih

model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat

15 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta ,
2003), hal. 10.
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materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.
Berikut ini disajikan beberapa model pembelajaran, untuk dipilih dan dijadikan
alternatif sehingga cocok untuk situasi dan kondisi yang dihadapi.

Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk
menyusun kurikulum, mengatur materi, dan member petunjuk kepada guru di
kelas.*® Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

3. Model Think Talk Write

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran
yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternatif solusi) selanjutnya berbicara dengan melakukan diskusi, presentasi, dan
terakhir menulis dengan membuat laporan hasil diskusi maupun presentasi.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah strategi belajar yang
melibatkan beberapa peserta didik dalam kelompok (3 sampai 5 orang), kemudian
pembelajaran dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (Think), hasil
berpikir dikomunikasikan dengan berbicara dan membagi ide dengan teman

(Talk), dan ditutup dengan menyimpulkan hasil laporan observasi melalui tulisan.

6 Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal. 286.
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a. Aspek-Aspek model pembelajaran Think Talk Write (TTW) Menurut
Ansari dan Martinis aspek-aspek utama yang terdapat dalam model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut:*’

1. Think (berpikir)

Aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks atau
berisi cerita kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam membuat
atau menulis catatan siswa membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan
dalam teks bacaan. Kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa sendiri, membuat
catatan berarti menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang
dituliskan. Selain itu, belajar rutin membuat/menulis setelah membaca, dapat
merangsang  aktivitas  berpikir  sebelum, selama, dan setelah membaca
permasalahan. Membuat catatan dapat mempertinggi pengetahuan siswa, bahkan
meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis.

2. Talk (berbicara, dialog atau berdiskusi)

Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperoleh pada tahap think yaitu
dengan membahas hal-hal yang diketahui dan tidak diketahuinya selama proses
pengamatan.'® Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi
yang terjadi pada tahap talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran siswa. melalui tahap talk ini peserta didik diberi

kesempatan untuk mampu menyalurkan idenya dan mampu bertanya dengan

7 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta ,
2003), hal. 12.

* Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal. 288.
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teman diskusinya tentang sesuatu yang belum diketahui sehingga dalam tahap ini
ide-ide akan terbentuk dan kualitas berpikir peserta didik akan meningkat.
3. Write (Menulis)

Menulis (write) yaitu menuliskan hasil diskusi atau dialog pada lembar kerja
yang disediakan. Aktivitas menulis berarti mengonstruksikan ide, karena setelah
berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya melalui
tulisan. Aktivitas menulis akan membantu peserta didik dalam membuat
hubungan dan memungkinkan pendidik melihat pengembangan konsep peserta
didik. Selain itu aktivitas menulis ini bagi pendidik dapat memantau kesalahan
peserta didik.

b. Prosedur Implementasi Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Menurut  Ansari dan Martinis, langkah-langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebagai
berikut;*®
1. Pendidik membagi teks bacaan berupa lembar aktivitas peserta didik yang

memuat situasi masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.

2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual untuk dibawa ke forum diskusi (think).

3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Pendidik berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

4. Peserta didik mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi

(write).

' Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal. 290.
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Sedangkan menurut Huda (2013), tahapan dalam proses belajar menggunakan
strategi Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut:2°
1. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual

(think), untuk dibawa ke forum diskusi.

2. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan (Talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-
kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi.

3. Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write).

4. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Adapun menurut Siswanto dan Ariani (2016), langkah-langkah model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) menggunakan bantuan Lembar Kerja
Siswa (LKS) adalah sebagai berikut:?*

1. Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi masalah yang harus
diselesaikan oleh siswa. Jika diperlukan berikan sedikit petunjuk.

2. Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil
secara individu tentang apa yang mereka ketahui dalam masalah tersebut.

Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir

2% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 15.

* Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 22.
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(think) pada siswa. Setelah itu siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah
tersebut secara individu. Kegiatan ini agar siswa dapat membedakan atau
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa sendiri.

3. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok untuk membahas isi catatan yang
dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan secara individu (Talk). Dalam
kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide yang dihasilkan dalam diskusi. Metode TTW akan
efektif jika terdiri dari 2 sampai 6 siswa yang bekerja untuk menjelaskan,
meringkas atau merefleksikan.

4. Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode dan solusi)
dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasa sendiri. Pada tulisan itu siswa
menghubungkan ide-ide yang telah diperolehnya melalui diskusi.

5. Perwakilan  kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

6. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Selain itu, siswa diwajibkan untuk menerapkan materi
yang diperoleh dalam cerita yang ditulis.

c. Kelebihan dan Kekurangan Think Talk Write (TTW)

Setiap model pembelajaran biasanya memiliki kelebihan dan kekurangan

masing-masing, begitu juga dengan strategi belajar Think Talk Write (TTW).
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1. Kelebhihan

Kelebihan atau keunggulan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

adalah:??

a)
b)
c)
d)

Siswa aktif dalam belajar.

Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi.

Melatih daya pikir yang lebih baik siswa terhadap suatu masalah.
Memberikan pengalaman belajar kepada siswa, karena siswa banyak
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran  menjadi

bermakna.

b. Kekurangan

Kekurangan atau kelemahan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

adalah:?®

a)
b)
c)
d)

Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini.
Menuntut siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan menulis.
Memerlukan banyak waktu.

Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write (TTW)

*% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 25.

3 Hardiansyah “Peningkatan Keterampilan Menceritakan Kembali Isi Cerpen dengan Strategi
Think Talk Write pada Siswa Kelas XI MA Muhammadiyah Tengnga Lembang Kabupaten Sinjai.
Skripsi S-1: Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 2017, hal. 35.
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4. Menceritakan Kembali Pada Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di SMP

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa, aspek
keterampilan berbahasa yang lain yaitu: membaca, mendengarkan, dan menulis.
Tarigan “Berbicara bearti kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan.”?*

Menurut Tarigan berbicara dipandang sebagai suatu keterampialan berbahasa
yang berkembangpada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan
menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau belajar
dipelajari”.?®

Selain  pendapat di atas terdapat mendapat lain, Utari mengemukakan
“Menceritakan kembali isi cerita pada anak yaitu kesanggupan dan kecakapan
anak dalam kegiatan menyusun kembali cerita yang telah disimak dari proses
penceritaan dengan tujuan memberikan informasi dan pengetahuankepada orang
lain secara lisan.”?®

Selain pendapat di atas terdapat mendapat lain, Mustika mengemukakan,
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada

orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa Yyang harus disampaikan

dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk

2% Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2008), hal. 16.

25 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2008), hal. 17.

26 gri Wahyuni & Syukur Ibrahim. Asesmen Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), hal. 15.
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didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang Yyang
menyajikannya dengan menarik.

Berdasarkan beberapan pendapat di atas, di temukan persamaan dan
perbedaan. Persamaannya setiap pendapat mengemukakan bahwa bercerita
memberikan informasi kepada orang lain. Perbedannya yaitu, pendapat Utari
bercerita lebih mengacu pada penyusunan cerita yang disimak, sedangkan
menurut Mustika bercerita lebih  mengacu pada sebuah informasi yang
menyenangkan dan disajikan dengan menarik.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
menceritakan ~ kembali pada pendekatan pembelajaran di SMP dalam konteks
penelitian ini adalah suatu proses membaca atau menyimak yang diperoleh
dari novel, koran, majalah, atau media elektronik lainnya yang berubah menjadi
proses berbicara baik lisan atau tulisan, yang mengungkapkan sesuatu yang
didengar atau dibaca kepada orang lain sehingga orang lain mengetahui informasi
yang kita sampaikan. Adapun ciri-cirinya ialah:

a. Cerita dilakukan dengan menceritakan kembali di depan kelas

b. Merupakan gabungan dari membaca dan menyimak

c. Bahan yang diceritakan kembali dapat berupa nowvel, koran, majalah, atau
media elektronik.

d. Bahan yang didapatkan harus diceritakan secara lisan

e. Cerita yang disampaikan harus berupa informasi bagi orang lain
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5. Cerita fiksi

Kalau membaca dari namanya, sebaiknya kita mengetahui apa itu cerita fiksi.
Diambil dari kata fiksi yang memiliki makna serupa dengan fantasi. Dengan
begitu, kita pun tahu bahwa cerita fiksi adalah cerita yang hanya memutar
kejadian fantasi semata. Karena cerita fiksi merupakan fantasi, maka tidak heran
jika disebut sebagai angan-angan. Hadirnya cerita fiksi tidak lain hanya untuk
dijadikan hiburan semata. Bahkan bisa dibilang cerita ini hanya karya dari
pengarangnya.’

Menurut - Shipley Secara etimologi kata fiksi atau fiction diturunkan dari
bahasa latin fictio, fictrum yan berarti membentuk, membuat, menciptakan.
Sedangkan dalam bahasa indonesia fiksi adalah sesuatu yang dibentuk, sesuatu
yang dibuat, sesuatu yang diciptakan, sesuatu yang diimajinasikan.?® Jadi, kata
fictio berarti sesuatu yang diciptakan, dibentuk, dikarang atau dibuat-buat.

Adapun menurut KBBI fiksi merupakan cerita rekaan (roman, novel) yang
berupa rekaan, khayalan, tidak berdasarkan kenyataan, dan pernyataan yang
berdasarkan khayalan atau pikiran. Jadi, fiksi adalah suatu karya sastra yang
berupa cerita rekaan dan tidak berdasarkan pada kenyataan. Menurut Aminudin

prosa fiksi adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu

2 Aghittara “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Fiksi Melalui Metode Eksplorasi
Membaca Siswa Kelas 1V,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi xxx, no.5 (Juli. 2016):
hal. 66.

28 suminto A Sayuti. Berkenalan dengan Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal.
4.
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dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak
dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita.?°

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa cerita fiksi
merupakan cerita yang bersifat khayalan atau rekaan dan merupakan suatu karya
sastra yang berupa cerita rekaan dan tidak berdasarkan pada kenyataan. Cerita
fiksi biasanya dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intristik dan unsur ekstrinsik.
Contoh dari sebuah cerita fiksi yaitu legenda, novel, roman, dan dongeng.
Adapun ciri-ciri cerita fiksi ialah:
1. Ceritanya berupa khayalan atau bersifat tidak nyata
2. Ceritanya bersifat imaginatif
3. Menggunakan bahasa konotatif
4. Memiliki pesan moral bagi pembaca
5. Dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intristik dan ekstrinsik
6. Unsur Cerita Fiksi

Dalam cerita fiksi pada dasarnya tidak hanya menyajikan bentuk cerita saja.
Melainkan dalam komponen cerita juga terdapat berbagai unsur yang membangun
adanya cerita fiksi.® Prosa fiksi itu dibangun oleh dua unsur yaitu unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun prosa fiksi
(novel) dari dalam seperti tema, alur, penokohan dan lain sebagainya, sedangkan
unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun sastra dari luar seperti pendidikan,

agama, ekonomi, psikologi dan lain-lain.

29 Dani Hermawan dan Shandi.“Pemanfaatan Hasil Analisis Novel Seruni Karya Almas
Sufeeya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA,” Jurnal Metamorfosis ii, no 1 (November 2019), hal.
10.

%0 ) Ahmad. Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), (Jakarta: UN Syarif
Hidayatullah, 2018), hal. 34.
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2) Unsur Intristik

Dalam sebuah cerita terdapat unsur. Unsurnya ada unsur instrinsik yang
berfungsi untuk membangun sebuah cerita dalam suatu cerita fiksi. Dimana padu
padan dalam sebuah cerita terjadi karena adanya unsur intrinsik. Unsur intrinsik
terbagi menjadi beberapa bagian.®*
(@) Tema

Menurut Kenney tema adalah arti cerita yang mungkin menjadi arti
penemuan cerita. Dengan demikian, tema berarti implikasi yang perlu dari cerita
keseluruhan, bukan bagian yang terpisah dari cerita. Tema merupakan gagasan
sentral yakin sesuatu yang hendak diperjuangkan melalui karya fiksi dan sejenis
komentar terhadap subjek baik secara eksplisit maupun implisit.** Jadi, didalam
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita yang
berfungsi memberi kontribusi bagi elemen struktural seperti plot, tokoh dan latar
serta menjadi penyatu terakhir bagi keseluruhan fiksi.
(b) Alur

Menurut brooks alur atau plot adalah struktur gerak yang terdapat dalam fiksi
atau drama. Istilah lain yang sama artinya dengan alur atau plot ini adalah trap
atau dramatic conflict. Suatu fiksi haruslah bergerak dari suatu permulaan,
pertengahan dan suatu akhir. 3 Jadi, alur merupakan jalannya suatu cerita dalam

fiksi yang terdapat pada awal, tengah dan akhir.

%1 Basuki & Hariyanto. Asesmen Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
hal. 112

%2 pujiharto, Pengantar Teori Fiksi. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 75

33 Pujiharto, Pengantar Teori Fiksi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 32



24

(c) Tokoh

Dalam karya fiksi biasanya terdapat berbagai macam tokoh. Suatu tokoh
sangat dibutuhkan karena untuk menghidupkan impersi. Demi tujuan itulah maka
sang pengarang mempergunakan beberapa jenis pelaku atau tokoh yang biasanya
digunakan dalam teater.®* jadi, peran suatu tokoh sangat dibutuhkan karena dapat
menghidupkan impersi dalam suatu teater. Menurut pujiharto tokoh berdasarkan
wataknya diklasifikasikan menjadi dua yaitu; tokoh sederhana dan tokoh bulat.
(1) Tokoh Sederhana

Tokoh sederhana Adalah sifat dan tingkah lakunya datar, monoton dan hanya
satu watak tertentu yang dicerminkannya.
(2) Tokoh Bulat

Tokoh bulat Adalah tokoh vyang sifat dan tingkah lakunya mengalami
perubahan yang mampu memunculkan efek kejutan pada pembacanya.

Menurut Pujinarto berdasarkan fungsi penampilannya ada dua yaitu: tokoh
protagonis dan tokoh antagonis.*
1. Tokoh Protagonis

Tokoh protagonis adalah tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-
norma, nilai-nilai yang ideal bagi pembacanya. Jadi, tokoh protagonis tokoh yang
memiliki norma-norma dan nilai-nilai yang ideal. Misalnya, pada tokoh Siti
Nurbaya dan Samsul Babhri.

2.  Tokoh Antagonis

3 Pujiharto, Pengantar Teori Fiksi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 44
% pujiharto, Pengantar Teori Fiksi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) , hal. 45
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Tokoh antagonis adalah tokoh vyang berbanding terbalik dengan tokoh
protagonis. Dimana tokoh antagonis bonflik dengan tokoh protagonis. Jadi, tokoh
antagonis merupakan tokoh yang mengalami konflik dengan dengan tokoh
protagonis. Contohnya, pada novel siti nurbaya terdapat tokoh antagonis yaitu
datuk maringgi.

(d) Latar

Latar adalah elemen fiksi yang menyatakan pada pembaca dimana dan kapan
terjadinya peristiva. Menurut Abraham latar cerita adalah lingkungan secara
umum berkenaan dengan tempat, waktu, sejarah, dan sosial yang didalamnya
terjadi aksi.®® Jadi, latar cerita adalah tempat, waktu, sejarah dan interaksi sosial
dalam sebuah cerita yang meliputi letak geografis waktu terjadinya dan
lingkungan religius.

Latar merupakan salah satu fakta cerita yang mengacu pada pekerjaan dan
cara-cara hidup tokoh sehari-hari, Latar yang mengacu pada waktu tampak pada
peristiva sejarah. Latar yang mengacu pada lingkungan religius, moral,
intelektual, sosial, dan emosional tokoh-tokohnya biasanya bersifat spiritual
karena pasti terikat dengan topik yang dibicarakan dalam karya fiksi.

(e) Konflik

Dalam sebuah cerita sudah pasti terdapat adanya konflik. Konflik dalam cerita
bertujuan untuk membangkitkan emosi para pembacanya. Namun bukan hanya itu
Sajam konflik sebuah masalah juga bertahap. Mulai dari yang paling awal sampai

tahap penyelesaian konflik.

% puyjiharto, Pengantar Teori Fiksi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 47
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(f) Sudut Pandang

Sudut pandang adalah visi pengarang, dalam arti bahwa ia merupakan sudut
pandangan yang diambil oleh pengarangan untuk melihat peristiwa atau kejadian
dalam cerita.®” Jadi, Sudut pandang adalah posisi pusat kesadaran pengarang
dalam menyampaikan ceritanya.

Dalam menentukan posisinya itu, pengarang harus memilihnya dengan hati-
hati agar cerita yang diutarakannya menimbulkan efek yang tepat. Sudut pandang
ada tiga vyaitu; sudut pandang orang pertama yang bercirikan kata aku atau saya,
sudut pandang orang pertama sampingan (cerita yang dituturkan oleh satu tokoh
bukan utama atau pelaku sampingan), sudut pandang orang ketiga adalah sudut
pandang Yyang terbatas pengarang mengacu pada sSemua tokoh dan
memosisikannya sebagai orang ketiga.

Sudut pandang dalam sebuah cerita berbeda dengan cerita yang lainnya. Bisa
dikatakan, sebuah cerita memakai sudut pandang orang pertama jika mengisahkan
tentang ‘saya’.Jika cerita mengisahkan sudut pandang orang kedua, maka
mengisahkan tentang ‘dia’. Namun, ada pula sudut pandang orang ketiga,
mengisahkan Kkehidupan seseorang, di mana penulis seolah hanya berperan
sebagai pengamat saja.

3) Unsur Ekstrinsik Cerita Fiksi
Selain unsur intrinsik yang membangun sebuah cerita, ada pula unsur

Ekstrinsik. Unsur Ekstrinsik adalah salah satu unsur yang mempengaruhi si

37 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal.
158
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penulis cerita tersebut. Ada beberapa hal yang akan dikaji dari unsur EKkstrinsik
ini. Diantaranya adalah sebagai berikut:*®
a) Hubungan Penulis dengan Dunia Sastra

Biasanya mencakup latar belakang kehidupan sang pengarang Yyang
mempengaruhi kondisi kejiwaan, latar belakang penulis di kehidupan masyarakat,
serta hubungannya dengan negara atau politik.
b) Hubungan Ide Penulis dengan Sastra

Hubungan ide penulis dengan sastra yang berupa ideologi, filsafat,
pengetahuan, dan teknologi.
¢) Hubungan Segala Aspek yang Akan Memengaruhi Cerita

Hubungan segala aspek yang akan memengaruhi cerita. Baik itu aspek
pendidikan, aspek ekonomi, aspek budaya, politik, dan lainnya.
d) Hubungan Sastra dengan Semangat Zaman

Hubungan sang pengarang bercerita sesuai dengan perkembangan zaman.
7. Jenis - Jenis Cerita Fiksi
a. Novel

Novel merupakan salah satu bagian dari sebuah cerita fiksi. Mengenai novel
sebenarnya sebuah cerita dengan pemaparan kisah yang panjang. Di dalam novel
juga terjadi interaksi antara tokoh satu dengan tokoh lainnya. Bahkan novel
menampilkan konflik yang tinggi.Selain itu, novel juga biasanya menceritakan

alur kehidupan tokoh dari lahir hingga dewasa. Konflknya tidak hanya

3 Cahyani. “Peningkatan Keterampilan Menceritakan Kembali Fabel Melalui Paired-Story
Berbantuan Boneka Tangan Kelas II-A,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar xxx, no. 3
(November 2018), hal. 11.
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dipaparkan secara singkat dan jelas, bahkan bisa berkepanjangan. Terkait hal ini
pula novel biasanya memiliki konflik pro dan kontra.*®
b. Cerpen

Selain novel, cerita fiksi juga ada cerpen atau cerita pendek. Terkait dengan
hal ini, cerpen jelasnya lebih singkat daripada novel. Cerpen hanya menampilkan
kisah yang fokus pada tujuan. Tidak layaknya novel yang berkepanjangan,
karakter cerpen juga dibatasi. Selain itu, tidak ada konflik yang terlalu rumit. Pada
dasarnya cerpen hanya menampilkan bagian fokus ke akar permasalahannya saja.
Dari pada itu, cerpen biasa disebut sebagai cerita sekali duduk.
c. Roman

Roman adalah sebuah cerita fiksi. Namun, mengingat namanya yang berasal
dari bahasa Perancis, yakni Romance, roman menampilkan cerita yang berbau
romantis.Meskipun begitu, roman layaknya cerita kebanyakan yang mengangkat
kisah dan ada temanya. Roman juga pada dasarnya bersifat klasik. Ada banyak
roman yang bisa kita jumpai, seperti halnya Si Dul Anak Jakarta.*°
8. Struktur Teks Cerita Fiksi

Abstrak, merupakan cerita singkat dalam sebuah cerita yang panjang. Terkait
abstrak dalam sebuah cerita sebenarnya boleh ada boleh juga tidak. Selain abstrak,
ada struktur orientasi yang merupakan bagian dari tema, latar belakang, serta

tokoh dalam cerita. Ada struktur yang disebut komplikasi yang merupakan bagian

%9 Soernadi Djiwandono, Tes Bahasa Pegangan Bagi Pengajar Bahasa Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 44

*OHartati & Cuhariyah, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. (Bandung:
UPI PRESS, 2006), hal. 78
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berisikan masalah dan dihadapi oleh tokoh di dalam cerita. Selain itu, ada pula
bagian evaluasi. Evaluasi biasa dimaknai pula sebagai pemecahan masalah.*!

Ada struktur cerita yang disebut resolusi. Sesuai dengan namanya, bagian ini
adalah inti dari sebuah masalah dalam cerita. Terakhir, ada struktur yang berupa
Koda. Koda disebut juga sebagai reorientasi dan merupakan bagian yang berisikan
amanat atau pesan moral cerita.

9. Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Fiksi

Cerita Fiksi disusun dengan menggunakan bahasa-bahasa tertentu yang
disebut sebagai kaidah kebahasaan. Dalam cerita fiksi biasanya menggunakan 3
Kaidah Kebahasaan yang paling umum, yakni metafora, metonimia dan simile.
Cerita fiksi memiliki kaidah Ketatabahasaan sendiri.*?

a. Metafora

Kaidah kebahasaan metafora merupakan kaidah bahasa yang digunakan untuk
membandingkan dua perumpamaan serupa namun bahasanya berbeda.
b. Simile

Kaidah kebahasaan yang satu ini adalah kaidah kebahasaan yang berguna
untuk membandingkan suatu hal secara eksplisit. Bukan hanya itu saja, bahkan
juga mengusung kata seumpama, selayaknya, dan lainnya.

c. Metonimia
Metonimia biasa disebut sebagai kata yang digunakan untuk menggantikan

kata sesuatu. Dalam hal penggunaan gaya bahasa ini juga hanya diperuntukkan

*1 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 112

42 |estari, Setyaningsih, & Mardikantoro, Peningkatan Menceritakan Kembali Cerita Anak
Dengan Metode Cooperative Script Pada Siswa Kelas VII B. Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia iii, no. 3 (Januari 2014), hal.12.
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bagi objek atau subjek yang memiliki hubungan dekat saja. majas yang

menggunakan ciri atau lebel darisebuah benda untuk menggantikan benda

tersebut. Adapun ciri-ciri majas metonimia, Yyaitu gaya bahasa yang memakai
kata-kata tertentu misalnya merek barang, ciri khas, label, jenis, dan lainnya yang
digunakan sebagai pengganti nama suatu barang atau benda.Terdapat hubungan
atau keterkaitan antara kata benda dengan nama penggantinya. Contoh dari majas
metonomia ialah pada kalimat Pak Anton berangkat ke kantor dengan Bata. Arti
kalimat tersbut adalah Pak Anton pergi ke kantor dengan sepatu bermerek sepatu.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa cerita fiksi
dalam konteks penelitian ini memiliki indikator yaitu:

a. Siswa kurang bersungguh-sungguh dan kurang berpartisipasi aktif dalam
kegiatan berdiskusi maupun tampil untuk menceritakan kembali cerita fiksi.

b. Masih rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita
fiksi.

c. Hanya ada beberapa siswa dalam satu kelas yang sudah mampu untuk
menceritakan kembali cerita fiksi yang telah dibaca atau didengar sesuai
dengan kompetensi.

B. Kajian Pustaka

1. Penelitian Tesis oleh Elly Astika Istiqgomah (2020) dengan judul “Keefektifan
Pembelajaran Menceritakan Kembali Teks Cerita Fantasi dengan Model

Quantum Teaching Tipe Tandur dan Model Kreatif-Produktif Berdasarkan
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Gaya Belajar Pada Peserta Didik Kelas VII"™® Hasil penelitiannya yaitu
terdapat keefektifan pembelajaran menceritakan kembali teks cerita fantasi
menggunakan model quantum teaching tipe TANDUR berdasarkan gaya
belajar pada peserta didik kelas VII bergaya belajar penginderaan. Setelah
diberi perlakuan meningkat sebesar 81,53, terdapat keefektifan pembelajaran
menceritakan kembali teks cerita fantasi menggunakan model kreatif
produktif berdasarkan gaya belajar pada peserta didik kelas VII. Setelah
diberi perlakuan meningkat sebesar 83,94, dan terdapat perbedaan keefektifan
pembelajaran menceritakan kembali teks cerita fantasi. Pembelajaran
menceritakan kembali teks cerita fantasi dengan mocel pembelajaran
quantum teaching tipe TANDUR efektif digunakan pada peserta didik
bergaya belajar penginderaan, sedangkan pembelajaran menceritakan kembali
dengan model pembelajaran kreatif-produktif efektif digunakan pada peserta
didik bergaya belajar intuisi.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan
penulis, yaitu sama-sama memilih objek penelitian terhadap kelas VII SMP
dengan materi pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi. Adapun
perbedaannya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan
yang akan dilakukan oleh penulis, ialah terletak pada metodenya. Penelitian

terdahulu menggunakan Model Quantum Teaching Tipe Tandur dan Model

- Elly Astika Istigoma. 2020. “Keefektifan Pembelajaran Menceritakan Kembali Teks Cerita
Fantasi Dengan Model Quantum Teaching Tipe Tandur dan Model Kreatif-Produktif Berdasarkan
Gaya Belajar Pada Peserta Didik Kelas VII,” Tesis S-2: Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, hal. 1.
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Kreatif-Produktif sedangkan yang dilakukan peneliti belum mengunakan
metode apa-apa.

2. Penelitian  Skripsi Ratu Anggia Intan Monica (2020) dengan judul
“Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fiksi pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar (Penelitan Analisis Konten terhadap Siswa Kelas IVA SD Plus
Ar-Rahmat).”** Hasil ~penelitiannya, vyaitu peneliian ini telah mampu
membuktikan bahwa secara keseluruhan keterampilan siswa kelas VA SD
Plus ArRahmat sudah memiliki keterampilan menceritakan kembali cerita
fiksi yang cukup baik.

Persamaan penelitian  terdahulu  dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama menggunakan metode analisis
konten (content analysis) dengan pendekatan Kkualitatif dimana teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, tes, dan dokumentasi.
Adapun perbedaannya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
dengan yang akan dilakukan oleh penulis, ialah mengenai objek penelitannya.
Jika peneltian terdahulu mengambil objek siswa kelas VI SD, pada penelitian
ini mengambil objek penelitian siswa kelas VII SMP.,

3. Penelitian Skripsi oleh Hardiansyah (2017) dengan judul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menceritakan Kembali Isi Cerpen dengan Strategi Think Talk

Write pada Siswa Kelas XI MA Muhammadiyah Tengnga Lembang

* Ratu Anggia Intan Monica, Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fiksi pada Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar (Penelitan Analisis Konten terhadap Siswa Kelas IVA SD Plus Ar-
Rahmat. Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia V, no. 2 ( Januari 2020), hal. 52.
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Kabupaten Sinjai.”* Hasil penelitiannya, yaitu penerapan strategi Think Talk
Write dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas XI MA
Muhammadiyah Tengnga Lembang Kabupaten Sinjai. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dari kualitas proses pembelajaran yang tercermin dari keaktifan,
perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran, minat siswa selama
pembelajaran, keberanian siswa bercerita di depan kelas. Peningkatan secara
produk dapat dilihat dari skor rata- rata keterampilan bercerita dari siklus |
sampai Siklus Il. Pada skor rata-rata kelas yang diperoleh siklus 1 sebesar
63,18%, kemudian pada siklus 1l 70,42%. Peningkatan skor rata-rata dari
siklus 1 hingga siklus 11 sebesar 8,24% .

Persamaan penelitian  terdahulu  dengan penelitian  yang akan
dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun perbedaan antara
penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh enulis,
yaitu terletak ada jenis penelitiannya. Penelitian terdahulu merupakan
penelitian yang berjenis PTK, sedangankan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis berjenis penelitian kualitatif.

4. Penelitian Skripsi Mardiana dan  Erwin (2018) dengan judul “Analisis

Kemampuan Menceritakan Kembali Secara Tertulis Cerita Fabel Pada Siswa

% Hardiansyah “Peningkatan Keterampilan Menceritakan Kembali Isi Cerpen dengan Strategi
Think Talk Write pada Siswa Kelas XI MA Muhammadiyah Tengnga Lembang Kabupaten Sinjai.
Skripsi S-1: Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 2017, hal. 1
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Kelas IV SDN Se-Gugus Il Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan.”®

Hasil penelitiannya, yaitu distribusi kemampuan menceritakan kembali secara
tertulis cerita fabel antara lain, sebanyak 68,4% (65 siswa) tergolong kategori
sangat baik, 29,5% (28 siswa) tergolong kategori baik, 1,05% (1 siswa)
tergolong kategori cukup dan 1,05% (1lsiswa) tergolong kategori kurang.
Aspek judul nilai rata-rata 99. Aspek tokoh cerita nilai rata-rata 90,75. Aspek
latar/setting 83,75. Aspek inti cerita nilai rata-rata 86. Aspek alur cerita nilai
rata-rata 74. Aspek tema nilai rata-rata 99,2. Aspek keseluruhan cerita 73,75.
Aspek penggunaan bahasa sendiri nilai rata-rata 100. Aspek pesan moral nilai
rata-rata 55,75 dan aspek jumlah paragraf nilai rata-rata 88.

Persamaan kedua penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian  deskriptif  kuantitatif. Adapun  perbedaan antara  penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu terletak
pada objek yang diteliti dan subjek penelitian. Adapun objek dan subjek
penelitiannya ialah objeknya teks cerita fabel dan subjeknya SD Kelas IV
SDN Se-Gugus Il Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan, sedangkan
objek dan subjek penelitiannya ialah objeknya teks cerita narasi dan
subjeknya SMP Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu.

C. Kerangka Berpikir
Menceritakan kembali merupakan suatu proses membaca atau menyimak
yang diperoleh dari novel, koran, majalah, atau media elektronik lainnya yang

berubah menjadi proses berbicara baik lisan atau tulisan, yang mengungkapkan

%6 Mardiana dan Erwin “Analisis Kemampuan Menceritakan Kembali Secara Tertulis Cerita
Fabel Pada Siswa Kelas IV SDN Se-Gugus Il Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan. Skripsi
S-1: Universitas Negeri Malang. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 2018, hal. 1.
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sesuatu yang didengar atau dibaca kepada orang lain sehingga orang lain
mengetahui informasi yang kita sampaikan.

Dalam sebuah pembelajaran kelas terdapat materi menceritakan kembali, salah
satunya di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu. Berdasrkan observasi sekilas,
masin ada siswa yang tidak tepat dalam menceritakan kembali cerita fiksi di
depan kelas. Agar seseorang memiliki keterampilan menceritakan sebuah
informasi, tentu harus dilatin sejak dasar.

Hakikat, aspek-aspek di dalamnya serta tujuan dari bercerita dijelaskan kepada
siswa secara baik. Aspek kosakata, tata bahasa, serta ketepatan dan keakuratan isi
merupakan tiga aspek yang harus diperhatikan tatkala seorang guru mengajarkan
dan juga menilai kemampuan menceritakan kembali sebagai kinerja belajar siswa.
Oleh karena itu, untuk menentukan metode, strategi, model, dan media
pembelajaran peneliti akan meneliti lebih mendalam lagi mengenai permasalahan
yang terjadi di sekolah, sehingga peneliti dapat memberikan Inovasi-inovasi
pembelajaran melalui penerapan metode dan penggunaan media yang bervariasi
dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi agar keterampilan mereka
dapat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas untuk mendeskripsikan mengenai keterampilan
menceritakan kembali cerita fiksi per siswa pada setiap aspek, seperti aspek
kosakata, ata bahasa, dan aspek keakuratan isi yang melatarbelakangi penelitian

ini, maka dapat digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Kemampuan Siswa dalam Menceritakan Kembali Ceita Fiksi
di Depan Kelas

v v v 1
/ Keterampilan \ / Keterampilan \ / Keterampilan \ / Keterampilan\
Menceritakan Menceritakan Menceritakan Menceritakan
Kembali Cerita kembali cerita Kembali Cerita Kembali
Fiksi Per Siswa fiksi siswa kelas Fiksi Siswa Cerita Fiksi
pada Setiap VIl A pada Kelas VII A Siswa Kelas
Aspek aspek kosakata pada Aspek Tata VIl A Pada

- J

\_ )

\ Bahasa /

K Aspek /

Peneliti dapat mengetahui bagaimana siswa menceritakan kembali cerita fiksi di
depan kelas dengan memperhatikan setiap aspek, yaitu aspek kosakata, tata
bahasa, dan keakuratan isi. Sehingga peneliti dapat membantu guru untuk

menentukan model pembelajaran yang cocok




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian  kualitatif, —penelitian  kualitatif
merupakan suatu pendekatan yang menekankan pencairan makna, pengertian,
konsep, karakteristik, gejala, symbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena,
focus dan multimetode, bersifat alam dan hilostik, mengutamakan kualitas,
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narrati.

Dari sisi lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau
pertanyaan  melalui  aplikasi  prosedur ilmiah secara sistematis  dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.*” Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan salah satu jenis penelititn yang biasanya hasil penelitiannya
dideskripsikan dengan kata-kata.

Penelitian ini  menggunakan latar alamiah. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*® Pendekatan
kualitatif yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan menceritakan

kembali cerita fiksi siswa kelas VII SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

*" Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. ( Jakarta
: Prenadamedia Group, 2014), hal. 329.

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV,
2017), hal. 225.
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Penelitian kualitatif menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada.*® Deskripsi penelitian berupa kata-kata lisan dari seorang informan dan
perilaku yang dapat di amati. Penelitian ini menggambarkan pemecahan masalah
yang di teliti dengan menggambarkan fakta-fakta yang sebenarnya.

Dengan adanya jenis penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah, yaitu
mengenai  bagaimana keterampilan siswa dalam setiap aspek, yaitu aspek
kosakata, tata bahasa, dan keakuratan isi pada pembelajaran Bahasa dengan model
pembelajaran think talk write. Model pemebelajaran tersebut merupakan model
pembelajaran yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan alternatif solusi) selanjutnya berbicara dengan melakukan
diskusi, presentasi, dan terakhir menulis dengan membuat laporan hasil diskusi
maupun presentasi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian yang
akan dilakukan. Penentuan lokasi bertujuan untuk memperjelas sasaran lokasi
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu. Sekolah ini
beralamat di JI. Sukamaju 9, Rt. 07 Rw. 02. Kelurahan Padang serai Kecamatan

Kampung Melayu Kota Bengkulu.

*Albi Agito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV Jejak , 2018), hal.7.
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2.  Waktu Penelitian

Menurut  Sujarweni  waktu penelitian adalah tanggal, bulan, dan tahun
penelitian ini dilakukan.® Dalam penelitian ini waktu yang digunakan berkisar
satu sampai dua bulan dengan pengambilan data yang real untuk dilanjutkan
sebagai bahan untuk mengolah skripsi ini sesuai dengan izin penelitian.

Dalam penelitian ini waktu yang digunakan terhitung sejak dikeluarkannya
surat izin penelitian oleh Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu.  Penelitian i akan dilaksanakan sekitar bulan

September-Oktober. Adapun waktu penelitian dapat diihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Jadwal Penelitian

September 2022| Oktober 2022 November
Nd Kegiatan

Desember

1 21314 |1(2| 3| 4

1 | Proposal Penelitian

2 | Perizinan Sekolah

3 | Penugasan kepada
siswa

4 | Pengumpulan data hasil
kerja siswa

5 | Pengolahan Data Hasil
Penelitian

6 | Penyusunan Laporan
Penelitian

3. Subjek dan Informan Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah sisw akelas VII di
SMP N 19 Kota Bengkulu dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Responden

yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.A dengan jumlah siswa

>% V Wiranata Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Muda Dipahami
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), hal. 73.
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sebanyak 30 orang yang terdiri atas 20 orang siswa perempuan dan 10 orang siswa
laki- laki.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas wawancara, tes, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada Guru untuk mengetahui keterampilan
awal siswa dalam menceritakan kembali, teknik tes diperuntukkan kepada siswa
kelas VII A, sedangkan dokumentasi untuk mendapatkan dokumentasi hasil kerja
siswa dalam bentuk foto atau gambar. Sebagaimana pendapat Sugiyono bahwa
teknik pengumpulan data adalah cara paling strategis yang dapat digunakan oleh
peneliti karena tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data.>*
1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawacara dengan
sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek
yang di telit dan telah dirancang sebelumnya.>?

Wawancara dilakukan oleh pereliti untuk mendapatkan kecocokan atau
mendapatkan konfirmasi perbandingan data yang didapatkan dari siswa dengan
guru. Dalam praktiknya, teknik wawancara dilakukan secara tidak terstruktur.
Namun sebagai pedoman, peneliti hanya menyusun garis-garis besar saja
berkaitan dengan permasalahan penelitian yang akan ditanyakan.

Pengumpulan data melalui wawancara. Peneliti mewawancarai Guru Kelas

VIl SMP N 19 Kota Bengkulu dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia karena

%1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 62.
%2 Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hal. 372.



41

guru tersebut yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas dengan
subjek penelitian.
2. Tes

Tes dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran kemampuan siswa
dalam menceritakan kembali secara tulis. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah penugasan untuk menceritakan kembali sebuah cerita fiksi “Si Pitung” oleh
Siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2021/2022.

Informasi hasil tes tersebut memberikan deskripsi kemampuan siswa terhadap
objek utama penelitian ini. Dengan demikian, tes yang dilakukan tersebut sangat
bermanfaat untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi
dengan aturan-aturan yang sudah ditentukan.>
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seeorang tentang sesuatu yang sudah
berlalu. Dokumen tentang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam
situasi  social yang sesuai dan terkait dengan focus penelitian adalah sumber
informasi yag sangat berguna dalam peneltian kualitatif >*

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan dokumentasi hasil
kerja siswa dalam bentuk foto atau gambar. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa  dokumen foto melalui kamera, alat ini digunakan  untuk
mendokumentasikan hasil kerja siswa berupa tulisan yang menceritakan kembali

cerita fiksi yang sudah mereka baca di sekolah.

>3Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), hal. 53
%% Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, hal. 391.
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D. Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka dari itu, dalam proses
pengecekan keabsahan data harus melalui beberapa teknik pegujian.>>Adapun
teknik keabasahan data yang akan digunakan oleh penulis, yaitu teknik keabsahan
triangulasi.

Triangulasi dapat dikatakan sebagai gabungan atau kombinasi berbagai
metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda. Sugiyono memaparkan bahwa triangulasi
dibagi menjadi tiga, antara lain triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.>®
1. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara
dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant
obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan

(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang ditelit.

> Thoriqg Dwi Alfian, penanaman Nlilai Kebangsaan dan Patriotisme Melalui Pembelajaran
Sejarah di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten” (Skripsi S-1 Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014), hal. 25.

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV,
2017), hal. 274.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®” Adapun langkah
yang dilakukan dalam melakukan triangulasi teknik, yaitu peneliti melakukan tes
menulis puisi kemudian melakukan Klarifikasi dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan. Apabila data tersebut terdapat konsistensi atau kesamaan pendapat,
maka data tersebut dapat dinyatakan valid.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber data
dan triangulasi teknik. Sampai data lengkap kemudian divalidasi dari berbagai
sumber sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik
ini diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan.
Kombinasi triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan,
sehingga peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan
demikian, diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan.
3.Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.>®
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, yaitu menggunakan lebih dari satu informan dan teknik pengumpulan data

untuk mendapatkan data yang sama.

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV,
2017), hal. 275.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Cet Ke-20, (Bandung:
Alfabet, 2014), hal. 273-274
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan diantaranya persiapan,
pelaksanaan, dan analisis data yang diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan penelitian diawali dengan kegiatan studi pustaka mengenai
keterampilan menceritakan kembali siswa dan masalah-masalah yang dihadapi
siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran menceritakan kembali. Selanjutnya
menyusun instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan dari dosen
pembimbing.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan tes pada siswa
kelas VII. A SMP N 19 Kota Bengkulu untuk mengetahui keterampilan siswa
dalam menceritakan kembali cerita fiksi dalam bentuk tulisan. Tes dilakukan
secara daring dan hasil tes siswa di dokumentasikan lalu dikirim melalui
WhatsApp. Setelah mendapatkan data, dilakukan pemberiaan lambang/symbol
untuk data data yang telah diperoleh, yang selanjutnya akan di Klasifikasikan
berdasarkan lambang/symbol tersebut.
3. Tahap Analisis Data dan Pembahasan

Setelah melakukan klasifikasi data berdasarkan lambang atau symbol, maka
dilakukan analisis data. Tahap analisis data dan pembahasan dimulai dengan
mengamati hasil menceritakan kembali cerita fiksi siswa dalam bentuk tulisan

yangtelah di dokumentasikan, lalu data dianalisis dan menguraikan temuan-
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temuannya dalam bentuk deskripsi, dan dilanjutkan dengan pembahasan hasil
penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian Kkualitatif ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data adalah proses
menyederhanakan, mengorganisasikan serta menggeneralisasikan data secara
sistematis dan mendeskripsikan data hasil penelitian yang telah didapat. Data
tersebut terdiri dari wawancara yang dilakukan kepada guru wali kelas, tes, dan
dokumentasi.

Data-data yang berhasil dikumpulkan dari hasil kerja siswa selanjutnya akan
dilakukan analisis data. Jenis data yang didapat adalah data kualitatif. Data
tersebut terdiri dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru wali kelas dan
tes, serta dokumentasi siswa dalam menceritakan kembali teks cerita fiksi dengan
menerapkan metode talk write.

Pada saat siswa menceritakan kembali cerita fiksi di depan kelas, maka
peneliti mengamati dan melakukan penafsiran data, selanjutnya diuraikan dalam
bentuk deskripsi sebagai hasil dari analisis data. Wawancara akan dilakukan
kepada wali kelas sebagai guru yang memberikan pengajaran materi cerita fiksi
selama pembelajaran di sekolah.

Pada penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang akan dilakukan peneliti

untuk proses analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah menggunakan teknik analaisis data Miles dan Huberman. Adapun
langkah-langkahnya, yaitu sebagai berikut.>®
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara dan
hasil tes berupa dokumentasi yang dikirimkan melalui media sosial.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak
relevan.

3. Display Data

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.

4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and Verification)

Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan Merupakan kegiatan akhir dari analisis
data. Penarikan kesimpulan berupa Kkegiatan interpretasi, yaitu menemukan

maknadata yang telah disajikan.

%9 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2020), hal. 133.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penrelitian yang telah dilakukan di SMP N 19 Kota
Bengkulu selama 1 bulan mengenai implementasi model think talk write dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi menceritakan kembali cerita fiksi siswa
kelas VII A di SMP N 19 Kota Bengkulu. Data yang akan dipaparkan dalam hasil
penelitian, yaitu implementasi model think talk write dalam pembelajaran bahasa
Indonesia materi menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas VII di SMPN 19
Kota Bengkulu dan faktor penghambat, serta faktor pendukung dalam
mengimplementasisakan model think talk write.
1. Profil SMP N 19 Kota Bengkulu
a. Sejarah SMP 19 Kota Bengkulu

Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Kota Bengkulu pada awal nya
bernama Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) 19 yang Berdiri pada Tahun
1997. Pada Tahun 1997 ini SLTPN 19 Bengkulu belum ada DIK berarti semua
Anggaran belum ada. Sejak Tahun 1996/1997 SLTPN.19 di biayai oleh BP.3
SLTPN 19. SK Penegerian baru keluar pada Bulan Juni 1997 dengan SK.
N0.107/0/97 tanggal 16 Mei 1997 Diresmikan oleh Kakanwil Pendidikan Prop.
Bengkulu pada tanggal 2 Aguatus 1997 sejak penegerian itulah tahun berikutnya

anggaraan baru ada dan sekolah berjalan Normal Penelitian ini dilakukan di SMP



48

Negeri 19 Kota Bengkulu. Sekolah ini beralamat di JI. Sukamaju 9, Rt. 07 Rw. 02.

Kelurahan Padang serai Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.®®

b. Visi dan Misi SMPN 19 Kota Bengkulu
1) Visi Sekolah
Terwujudnya pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
Terampil, berseni, berbudaya, religious dan berwawasan kemaritiman
Dalam menghadapi pasar bebas.
2) Misi Sekolah

a) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama, Yyang
dianut dan juga berbudaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan
dalam tindakan.

b) Melaksanakan proses belajar mengajar dan bombing secara efektif
sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

c) Melaksanakan kecukupan hidup (life skil) yang terampil terutama
dibidang kemaritiman dalam menghadapi ketidakmampuan anak dan
orang tua dalam melanjutkan sekolah di era pasar bebas.

d) Menumbuh kembangkan semangat berprestasi, rajin belajar, disiplin,
suka bekerja, gemar membaca dan menulis dan peduli lingkungan

bersih.

%0 Tim Penyusun, Profil SMP N 19 Kota Bengkulu Tahun Akademik 2021/2022.......h.3-4
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e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan selurun warga
sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah
(Stade Hoiders).

f)  Menumbuh kembangkan kesadaran seluruh warga sekolah pentingnya
budaya yang dapat menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin,
nyaman, bersih, kreatif, aman, teduh dan suasana menyenangkan
dengan rasa kekeluargaan yang tinggi dengan solidaritas berbangsa
beragama yang tinggi tanpa memandang suku bangsa ras dan agama.

g) Menciptakan budaya berbangsa dan bernegara dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah dan lingkungan masyarakat.®*

B. Temuan Penelitian
1. Implementasi Model Think Talk Write dalam Pembelajaran
Menceritakan Kembali Ceria Fiksi Siswa Kelas VII SMP N 19 Kota
Bengkulu
Berdasarkan data yang diperoleh di SMP N 19 Kota Bengkulu melalui
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Diperoleh data
yang menjelaskan bahwa implementasi model pembelajaran think talk write dalam
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada siswa kelas VII A SMP N 19
Kota Bengkulu dapat berjalan lancar dan dengan semestinya. Selanjutnya dari
uraian hasil penelitian di atas dapat dibahas lebih jauh mengenai implementasi

model pembelajaran think talk write.

** Tim Penyusun, Profil SMP N 19 Kota Bengkulu Tahun Akademik 2021/2022.......h. 4
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Impelementasi model pembelajaran think talk write dalam pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi pada siswa kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang dilakukan oleh
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada bagian materi
menceritakan kembali cerita fiksi pada siswa kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu, sama halnya dengan pembelajaran pada umumnya yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Perbedaannya hanya terletak pada pelaksanannya, pada
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi dengan model pembelajaran think
talk write. Ada tiga tahapan dalam mengimplementasikan model pembelajaran
tersebut, yaitu tahap perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan pengamatan.
1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan adalah tahap mempersiapkan segala keperluan untuk
penelitian.  Penulis mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengacu pada silabus, Lembar Kerja Siswa, Lembar Evaluasi (LE), lembar
pengamatan kegiatan guru dan lembar pengamatan kegiatan siswayang semuanya
dapat dilihat pada lampiran.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan (tindakan), dilakukan selama satu bulan. Pada penelitian
ini peneliti yang bertindak sebagai guru. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam
tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir

(penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).
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Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan mengucapkan
salam, kemudian membaca do’a, selanjutnya mengkondisikan kelas dengan cara
meminta siswa untuk duduk yang rapi dan tidak ada lagi yang berbicara. Kegiatan
berikutnya, guru mengaitkan materi tentang lingkungan hidup dengan pengalaman
awal siswa dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan
siswa mengaitkan materi dengan pengalaman awalnya. Kegiatan seterusnya yaitu
guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran lingkungan
hidup serta langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini pertama siswa
mendengarkan  penjelasan guru tentang materi lingkungan hidup. Guru
menyajikan materi pembelajaran. Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang
belum di pahami. Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok,
tiap kelompok terdiri dari 6 siswa. Setelah itu guru memberikan LKS kepada
siswa secara individu. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara
penyelesain masalah yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke
forum diskusi. Setelah itu guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat pada LKS secara berkelompok.

Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa mereka
sendiri. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi mereka, dan yang terakhir guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk bertanya dan memberi tanggapan.

Dalam hal ini implementasi model pembelajaran Think Talk Write, vyaitu

aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks atau berisi
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cerita kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam membuat atau
menulis catatan siswa membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan dalam
teks bacaan. Kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa sendiri, membuat catatan
berarti menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang dituliskan.

Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperoleh pada tahap think yaitu
dengan membahas hal-hal yang diketahui dan tidak diketahuinya selama proses
pengamatan.

Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi yang terjadi
pada tahap talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan
pikiran siswa. melalui tahap talk ini peserta didik diberi kesempatan untuk mampu
menyalurkan idenya dan mampu bertanya dengan teman diskusinya tentang
sesuatu yang belum diketahui sehingga dalam tahap ini ide-ide akan terbentuk dan
kualitas berpikir peserta didik akan meningkat.

Menulis (write) yaitu menuliskan hasil diskusi atau dialog pada lembar
kerja yang disediakan. Aktivitas menulis berarti mengonstruksikan ide, karena
setelah berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan. Aktivitas menulis akan membantu peserta didik dalam membuat
hubungan dan memungkinkan pendidik melihat pengembangan konsep peserta
didik. Selain itu aktivitas menulis ini bagi pendidik dapat memantau kesalahan
peserta didik

Kegiatan akhir adalah penutup. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran

yang telah berlangsung serta guru memberi penguatan mengenai materi yang
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dipelajari. Setelah itu siswa dibagikan lembar evaluasi. Selanjutnya guru
memberikan refleksi dan guru menyampaikan pesan moral serta guru dan siswa
mengucapkan hamdalah. Kemudian guru memberikan salam penutup.

2. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan selama proses Kkegiatan pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktifitas siswa serta mencatat
semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran.

Setelah adanya tiga tahapan dalam  mengimplementasikan  model
pembelajaran tersebut, yaitu tahap perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahap
pengamatan. Dengan tiga tahapan tersebut ternyata sangat efektif. Aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran meningkat dan siswa sangat antusias dalam
mendengarkan arahan guru dan dalam menjawab LKS.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
dengan penerapan model think talk write meningkat dalam materi pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu.
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model think talk
write adalah sebagai berikut: Siswa menjawab salam, memulai pembelajaran
dengan berdo’a, duduk yang baik dan siap untuk belajar, menjawab pertanyaan
guru tentang pengalamannya, siswa mendengar motivasi dari guru. Siswa
mendengarkan penjelasan materi dari guru. Siswa bertanya tentang materi yang
belum dipahami. Selanjutnya siswa duduk di kelompok sesuai instruksi guru.

setelah itusiswa mendengar guru menerangkan cara menjawab LKS.
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Adapun hal yang dilakukan guru mata pelajaran dalam mengimplementasikan
model pembelajaran think talk write, yaitu guru menyampaikan materi cerita fiksi
kepada siswa yang ada di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, guru
mengajarkan cara menceritakan kembali cerita fiksi, kemudian, guru membagi
siswa dalam kelompok yang heterogen dengan jumlah 6 orang, guru menjelaskan
tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan model
pembelajaran think talk write, wewenang dan tanggung jawab masing masing
anggota kelompok, guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
mengkontruksikan cerita fiksi yang telah dibagikan, guru melakukan pemantauan
dan membantu kelompok yang kesultan dalam membimbing, dan guru
melakukan evaluasi dan memberikan kesimpulan terhadap hasil pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran think talk write.

Siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain masalah yang terdapat pada
LKS yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. Setelah itu siswa berdiskusi
untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKS secara berkelompok.
Siswa menulis hasil diskusi dengan bahasa mereka sendiri. Setiap perwakilan dari
tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Setiap kelompok
mempunyai  kesempatan untuk bertanya dan memberi tanggapan.Selanjutnya
siswa membuat kesimpulan belajar bersama guru, menjawab soal yang diberikan
oleh guru, siswa menilai kegiatan pembelajaran dan mendengar pesan moral dari
guru sertamenjawab salam.

Dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan

penerapan model think talk write mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
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hasil belajar siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka peneliti
memberikan tes pada siswa untuk menceritakan kembali di depan kelas.
Persentase hasil belajar siswa pada implementasi model pembelajaran think
talk write di kelas VII A SMP N 19 Kota bengkulu kemampuan siswa terdiri atas
30 orang siswa memiliki kemampuan think sebesar 40 %, kemampuan talk
sebesar 30 %, dan kemampuan write sebesar 30 %. Dapat dikatakan bahwa
banyak siswa yang sudah mencapai nilai KKM dan mendapat nilai A, namun
masih ada siswa yang belum mencapai nilai A. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
perhatian siswa dalam mendengarkan penjelasan guru pada saat memberi arahan
cara menjawab LKS Hasil belajar siswa. Hasil persentase tersebut didapatkan dari
hasil nilai yang didapatkan siswa, yaitu dari 30 orang siswa terdapat 12 orang
siswa yang aktif berfikir, 9 orang siswa yang aktif dalam berbicara, dan 9 orang

siswa yang aktif menulis.

Tabel 1.1 Persentase Pembelajaran Think Talk Write

No Nama Persentase Nama
Kelompok
Think Thalk Write
(Berpikir) | (Berbicara) | (Menulis)
1 Ismi Nur Rizki 90 90 Q0 Kelompok 1
2 | Zahwa Rahmadani 90 90 90
3 Neisya Putri 90 90 90
4 | Hafiyyah Zhaliyanti 90 90 90
5 Khanza Putri 90 90 90
Nabila
6 Ruli Rahayu 90 90 90
7 | Jesika Estetika 90 90 90 Kelompok 2
8 | Celi Nesya Putri 90 90 90
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9 | Aisya Nur 90 90 90
10 | Fais 90 85 84
11 | Wika Lestari 90 85 84
12 | Septi 90 85 84
13 | Rasya 85 83 84 Kelompok 3
14 | Zera 86 83 84
15 | Quinsya 85 83 84
16 | Imanuel 86 84 84
17 | llham 85 83 84
18 | Salpian 85 83 84
19 | Rafies 83 84 83 Kelompok 4
20 | Safik 83 84 83
21 | Jihani Azahra 83 83 83
22 | Ezi 83 83 83
23 | Arif Hidayat 83 83 83
24 | Abib Verdiansyah 83 83 83
25 | Rahmat Febrianto 83 84 83 Kelompok 5
26 | Revald 83 83 83
27 | Debby 83 84 83
28 | Albed 83 83 83
29 | Adit Armando 83 83 83
30 | Adit Mikola 83 83 83
Total 40 % 30 % 30 % 5 Kelompok
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Think (Berpikir) = 12x100 =40 %
E— Keterangan:
30
KKM: 75
i = =309

Thalk (Berbicara) = 9x100 30% Nilai A= 90-100

30 Nilai B = 83-90
Write (MenullS) = 9x100 = 30% Nilai C= 75-82

30

Berdasarkan Tabel Persentase Pembelajaran Think Talk Write, dapat
diketahui bahwa hasil dari implementasi model think talk write, yaitu didapatkan
dari hasil nilai siswa, yaitu dari 30 orang siswa terdapat 12 orang siswa yang aktif
berfikir dengan nilai 90 berpredikat A, 9 orang siswa yang aktif dalam berbicara
dengan nilai 90 berpredikat A, dan 9 orang siswa yang aktif menulis dengan nilai
90 berpredikat A, dan sisahnya mendapatkan predikat B dan C. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa yang terdiri atas 30 orang siswa di
SMPN 19 Kota Bengkulu memiliki kemampuan think sebesar 40 % mendapatkan
nilai predikat A, kemampuan talk sebesar 30 % dengan nilai predikat A, dan

kemampuan write sebesar 30 % dengan nilai predikat A.

Semua siswa sudah mencapai nilai KKM. Hal ini terjadi karena perhatian
siswa yang tinggi. Perhatian merupakan salah faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Serta ditunjang oleh model think talk write itu sendiri. Salah satu
kelebihan model think talk write yaitu melatih siswa mengemukakan ide secara
lisan dan tulisan, dengan kelebihan ini membuat siswa memahami pembelajaran

dengan mudah.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa penerapan model think
talk write pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menceritakan kembali
cerita fiksi dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu. Dalam menerapkan model pembelajaran think talk write di kelas
tentunya seorang guru harus melakukan perencanaan pembelajaran agar proses
implementasi model pembelajaran think talk write dapat berjalan lancar dan sesuai
dengan keinginan guru. Hal ini juga dilakukan oleh guru pengampu mata
pelajaran bahasa indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu lbu Rumasih
Pasaribu.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah strategi belajar yang
melibatkan beberapa peserta didik dalam kelompok (3 sampai 5 orang), kemudian
pembelajaran dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (Think), hasil
berpikir dikomunikasikan dengan berbicara dan membagi ide dengan teman
(Talk), dan ditutup dengan menyimpulkan hasil laporan observasi melalui tulisan.

Model pembelajaran Think Talk White (TTW) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu. Karena model pembelajaran tersebut
melibatkan siswa untuk berpikir, berbicara, dan menulis. Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dapat membantu siswa dalam kemampuan pemahaman
dan komunikasi siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran untuk mengkomunikasikan hasil pemikirannya.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, penulis melakukan analisis dan

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write pada
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materi pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu sudah dikatakan berhasil dan
efektif dibuktikannya dengan telah memenuhi indikator keberhasilan. Dengan
penerapan model pembelajaran yang digunakan dengan memperhatikan faktor-
faktor pendukung yang ada disekolah.

Jika dilihat dari penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write yang
digunakan menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan kembali cerita fiksi
siswa kelas VII A sudah baik hanya saja perlu kekompakan dalam berdiskusi
untuk menyempurnakannya agar lebih baik lagi. Berdasarkan nilai diskusi pada
pembelajaran menceriotakan kembali cerita fiksi menunjukan bahwa semua
peserta didik kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu mendapatkan nilai yang baik.

Dengan adanya implementasi model pembelajaran think talk write yang telah
dilaksanakan, maka kemampuan siswa terdiri atas think, talk, dan write yang
didapatkan hasil bahwa kemampuan siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu
yang terdiri atas 30 orang siswa memiliki kemampuan think sebesar 40 9%,
kemampuan talk sebesar 30 %, dan kemampuan write sebesar 30 % .

Suprihatiningrum ~ berpendapat  bahwa model pembelajaran  merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran secara sistematis
untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan belajaran siswa dapat
tercapai sesuai keinginan. Dalam dunia pendidikan ada berbagai jenis model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru.

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran

bahasa Indonesia, seperti model Information Processing Model (Model
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Pemrosesan informasi), yaitu model yang menekankan pada pengolahan informasi
dalam otak sebagai mental siswa dengan mengoptimalkan daya nalarnya. Adapun,
model pembelajaran lainnya, yaitu Personal Model (Model Pribadi) adalah model
yang menekankan pada perkembangan individu.

Model pembelajaran terstruktur ialah model pembelajaran yang menekankan
pada penyusunan tugas secara trstuktur yang wajib dikerjakan oleh siswa guna
mendalami dan memperluas penguasaan materi yang sesuai dengan materi
pembelajaran  yang dikaji. Oleh karena itu dalam materi pembelajaran
menceritakn kembali cerita fiksi diantara beberapa model pembelajaran seperti
model Information Processing Model, Personal Model, Model pembelajaran
terstruktur, dan model Think Talk Write (TTW)

Adapun model yang cocok digunakan dalam materi menceritakan kembali
cerita fiksi ialah model Think Talk Write (TTW) karena model ini menuntut siswa
lebin aktif yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan alternatif solusi) selanjutnya berbicara dengan melakukan
diskusi, presentasi, dan terakhir menulis dengan membuat laporan hasil diskusi
maupun presentasi.

Dalam implementasinya model Think Talk Write (TTW) berguna untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi menceritakan kembali
cerita fiksi. Metode ini juga menuntut siswa untuk aktif berdiskusi dengan sesama
temannya, atau mengerjakan tugas kelompok.

Model Think Talk Write (TTW) yang digunakan di kelas VII A SMP N 19 Kota

Bengkulu merupakan model yang menuntut siswa dapat bekerjasama dan dapat
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memecahkan masalah seperti menceritakan kembali cerita fiksi di depan umum.
Dengan adanya metode ini membantu guru untuk mengajarkan siswa secara
langsung dengan membuat swa aktif dalam belajar, melatih daya ingat siswa
tentang suatu konsep atau informasi, melatih daya pikir yang lebih baik siswa
ternadap suatu masalah, dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa,
karena siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi bermakna.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa keterampilan seorang siswa dalam
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu sudah
baik karena siswa sudah dapat menyelesaikan tugas diskusi dengan baik sudah
dikatakan berhasil dan efektif dibuktikannya dengan telah memenuhi indikator
keberhasilan berdasarkan Model Pembelajaran Think Talk Write.

2. Faktor Penghambat dalam Proses Implementasi Pembelajaran
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Menggunakan Model Think Talk
Write pada Siswa Kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu
Setelah observasi yang telah dilakukan di SMP N 19 Kota Bengkulu tepatnya

di kelas VII A dalam proses penerapan metode model pembelajaran think talk

write di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu terdapat beberapa faktor

penghambat yang mempengaruhi terlaksananya pembelajaran  menceritakan
kembali cerita fiksi. Adapun faktor penghambat yang telah mempengaruhi
terlaksannaya implementasi model pembelajaran think talk write.

Pada saat mengimplementasikan model pembelajaran think talk write terdapat

faktor yang menghambat terimplementasinya model tersebut. Faktor penghambat
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merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan kendala dalam Pelaksanaan
implementasi  model pembelajaran think talk write dalam pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu.

Dalam mengimplementasikan model think talk write di Kelas VII A SMP N
19 Kota Bengkulu, terdapat faktor yang menghambat terimplementasinya model
pembelajaran tersebut. Faktor penghambat merupakan segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kendala dalam pelaksanaan implementasi model pembelajaran think
talk write dalam pembelajaran menceritakan kembali. Adapun faktor
penghambatnya, Vyaitu menuntut siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan
menulis dan memerlukan banyak waktu.

Pada saat mengimplementasikan model pembelajaran think talk write di kelas
VIl A SMP N 19 Kota Bengkulu, hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
metode pembelajaran peer itutoring adalah menuntut siswa untuk terus berpikir,
berkomunikasi, dan menulis. Kurangnya persiapan dari siswa untuk berfikir aktif
agar cerita fiksi yang ditampilkan harus urutan dan sesuai cerita yang telah
didiskusikan. Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian di Kelas VII A SMP N
19 Kota Bengkulu ketika guru membimbing siswa pada saat dibentuk kelompok
tanpa adanya bimbingan diluar jam pembelajaran karena waktu yang tidak
memungkinkan. Peneliti juga melihat bahwa siswa kelas VII A mempunyai rasa
sulit untuk menulis cerita yang ada dengan bahasa sendiri.

Pada saat terselenggaranya proses pembelajaran, tepatnya implementasi

pembelajaran model think talk write di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu,

yaitu siswa merasa sulit untuk bekerjasama bersama temannya sendiri untuk
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membuat cerita fiksi sesuai bahasa mereka. Namun, kesulitan yang dialami siswa

dapat diatasi ketika antar siswa sudah bergabung menjadi sebuah kelompok,

apalagi guru juga mengarahkan bagaimana cara mengkontruksi sebuah cerita fiksi
dengan bahasa sendiri. Karena cerita yang dibuat dengan bahasa sendiri lebih
mudah untuk diceritakan kembali terhadap orang lain.

3. Faktor Pendukung dalam  Proses Implementasi Pembelajaran
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Menggunakan Model Think Talk
Write Pada Siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu
Faktor pendukung merupakan segala sesuatu yang dapat membantu dalam

implementasi  model think talk write, Berdasarkan pelaksanaan implementasi

model think talk write di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu terdapat faktor
yang mendukung terlakasananya model pembelajaran tersebut, yaitu melatih daya
ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi dan memberikan pengalaman
belajar kepada siswa, karena siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Interaksi antara guru dengan siswa
menjadi faktor yang paling utama dalam melaksanakan model think talk write,
guru juga berperan dalam pelaksanaan model think talk write dalam artian
memberikan bimbingan, arahan dan juga mengajarkan materi yang berkaitan
dengan menceritakan kembali cerita fiksi. Dengan adanya interaksi antara guru
dan peserta didik sangat menunjang terlaksanaya model think talk write dengan
baik.

Guru dalam mengimplementasi model pembelajaran think talk write bertindak

untuk mengawasi para siswa yang sedang berdiskusi di kelas untuk
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mengkontruksikan cerita fiksi dengan model think talk write. Pengawasan dan
kontrol merupakan salah satu bentuk interaksi yang kondusif antara guru dan
peserta didik. Apabila ada peeserta didik yang tidak mengatui tentang materi
pembelajaran  menceritakan kembali cerita fiksi. ketika guru menanyakan kepada
kelompok tentang materi yang tidak dipahami.

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa diskusi berlangsung dalam waktu yang
telah ditentukan oleh guru, saat diskusi berlangsung guru juga mengontrol dan
mengawasi jalannya diskusi, guru juga bertanya kepada siswa tentang apa yang
tidak dipahami oleh siswa dalam kelompok, ketika ada siswa yang mengalami
kesulitan, siswa langsung bertanya kepada guru, dan guru memberikan arahan dan
bimbingan kepada setiap kelompok yang bersangkutan.

Adapun faktor pendukung terlaksanaya implementasi model pembelajaran
ini, yaitu melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi. Dengan
adanya penerapan model pembelajaran think talk write dapat meningkatakan daya
ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi, salah satu informasi yang harus
diingat oleh siswa adalah cerita fiksi yang akan diceritakan kembali oleh siswa di
depan kelas sesuai bahasa yang telah mereka kontruksikan sendiri.

Semangat Siswa menjadi salah satu pendukung terimplementasinya model
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas VII A
SMP N 19 Kota Bengkulu. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di kelas, yaitu dengan cara memberikan semangat kepada siswa. Dalam

implementasi model pembelajaran think talk write, menunjukkan bahwa sebagian
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besar siswa memiliki semangat dan motivasi yang cukup besar dalam mengikuti

pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi.

Berdasarkan wawancara terhadap siswa bahwa dengan adanya implementasi
model pembelajaran think talk write dapat membuat siswa semangat belajar seta
memberikan pengalaman terhadap siswa, hal ini terjadi karena dengan adanya
model pembelajaran ini dalam menceritakan kembali cerita fiksi siswa banyak
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

C. Pembahasan
Dalam bagian ini penulis akan melakukan penyesuaian berdasarkan temuan

penelitian baik dari perencanaan, pelaksanaan wawancara, observasi atau
pengamatan, dan studi dokumentasi dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Berikut pembahasan mengenai
pembahasan hasil temuan penelitian di SMP N 19 Kota Bengkulu mengenai
materi menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas VII A dengan model
pembelajaran think talk write.

1.  Implementasi Model Think Talk Write dalam Pembelajaran
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Siswa Kelas VII SMP N 19 Kota
Bengkulu
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa aktivitas

belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think

Talk Write di SMP N 19 Kota Bengkulu dikategorikan sangat aktif. Peningkatan

aktivitas belajar pada pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada kelas

VII dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung.
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Dalam pelaksanaannya implementasi model Think Talk Write di kelas VII
SMP N 19 Kota Bengkulu pada pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi
terdapat tiga (3) hal yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan model
Think Talk Write, vyaitu guru melakukan perencanaan pembelajaran, guru
melaksanaan pembelajaran, dan guru melakukan evaluasi mengenai implementasi
model tersebut. Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan Implementasi Model Think Talk Write

Dalam menerapkan model Think Talk Write di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu tentunya seorang guru harus melakukan perencanaan pembelajaran agar
proses implementasi model pembelajaran dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
keinginan guru sebagai pendidik. Hal ini juga dilakukan oleh guru pengampu
mata pelajaran bahasa indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam menerapakan model Think
Talk Write vyang dilakukan di SMP N 19 Kota Bengkulu di kelas VII guru
melakukan perencanaan terlebin dahulu sebelum menerapkan model pembelajaran
di kelas. Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu modal utama dalam
tercapainya penerapan model Think Talk Write di kelas VII A. Dimana pada
perencanaan pembelajaran mencakup proses belajar-mengajar di  kelas yang
mengandung Kkegiatan pendahuluan, Kkegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dengan adanya sebuah perencanaan dalam proses mengajar menjadi kesiapan
paling utama untuk mengenal Kkarakteristik siswa dan dapat menjadi modal utama
dalam penyampaian materi dan bahan belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan

bahwa rencana pembelajaran menjadi indikator suksesnya sebuah pelaksanaan
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pembelajaran apalagi pelaksanaannya didukung dengan metode yang membuat

siswa mandiri, kreatif, dan inovatif.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau sering disebut RPP ialah perangkat
pembelajaran guru yang biasanya Dberisi prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu atau beberapa kompetensi dasar.yang terdiri
dari satu atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  sekurang-kurangnya memuat tujuan
pembelajaran, kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian hasil belajar, serta evaluasi pembelajaran. Di dalam
RPP terdapat hal yang termuat, yaitu Kkegiatan pendahuluan, kegitan inti, dan
kegiatan penutup.

Adapun  prosedur secara umum yang akan dilakukan oleh guru Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP N 19 Kota Bengkulu dalam menerapkan model Think
Talk Write, dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi di kelas yaitu:

1. Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi masalah yang harus

diselesaikan oleh siswa. Jika diperlukan berikan sedikit petunjuk.

2. Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil
secara individu tentang apa yang mereka ketahui dalam masalah tersebut.
Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir
(think) pada siswa. Setelah itu siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah

tersebut secara individu. Kegiatan ini agar siswa dapat membedakan atau
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menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa sendiri.

3. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok untuk membahas isi catatan yang
dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan secara individu (Talk). Dalam
kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide yang dihasilkan dalam diskusi. Metode TTW akan
efektif jika terdiri dari 2 sampai 6 siswa yang bekerja untuk menjelaskan,
meringkas atau merefleksikan.

4. Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode dan solusi)
dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasa sendiri. Pada tulisan itu siswa
menghubungkan ide-ide yang telah diperolehnya melalui diskusi.

5. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

6. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Selain itu, siswa diwajibkan untuk menerapkan materi
yang diperoleh dalam cerita yang ditulis.

2) Proses Pelaksaan Implementasi Model Think Talk Write
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP N 19

Kota Bengkulu diperoleh data mengenai implementasi dari model Think Talk

Write dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui hasil

wawancara dengan beberapa siswa dan guru, yaitu Ibu Rumasih Pasaribu, S.Pd.
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas VII A
SMP N 19 Kota Bengkulu dengan jumlah siswa 35 siswa dan mewawancarai 5
orang siswa. Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk memaparkan
data yang didapatkan dari hasil penelitian di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu.

Penelitian yang telah dilakukan di di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu
dapat dikatakan berjalan dengan semestinya dan sesuai harapan penulis mengenali
implementasi model Think Talk Write dalam pembelajaran menceritakan kembali
cerita  fiksi. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia dapat
mengimplementasikan model pembelajaran Think Talk Write kepada siswa yang
menuntut siswa dapat berkerjasama secara aktif dan menciptakan rasa saling
menghargai dan mengerti antara siswa satu dengan lainnya, serta dapat
bekerjasama dengan baik.

Dalam implementasinyga model pembelajaran Think Talk Write berguna untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi menceritakan kembali
cerita fiksi dengan cepat dan tepat. Model pembelajaran Think Talk Write ini juga
menuntut peserta didik untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya,

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran
yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternatif solusi) selanjutnya berbicara dengan melakukan diskusi, presentasi, dan

terakhir menulis dengan membuat laporan hasil diskusi maupun presentasi.
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Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah strategi belajar yang
melibatkan beberapa siswa dalam kelompok (4 sampai 5 orang), kemudian
pembelajaran dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (Think), hasil
berpikir dikomunikasikan dengan berbicara dan membagi ide dengan teman
(Talk), dan ditutup dengan menyimpulkan hasil laporan observasi melalui tulisan.

Model pembelajaran Think Talk White (TTW) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu. Karena model pembelajaran tersebut
melibatkan siswa untuk berpikir, berbicara, dan menulis. Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dapat membantu siswa dalam kemampuan pemahaman
dan komunikasi siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran untuk mengkomunikasikan hasil pemikirannya.

Adapun tujuan diadakan model pembelajaran Think Talk Write ialah agar
siswa dapat bekerjasama dalam kemampuan komunikasi siswa, sehingga siswa
dapat memahami materi dan mengimplementasikannya, hal ini dimaksudkan
karena dalam menceritakan kembali cerita fiksi harus memiliki kemampuan
komunikasi yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia bahwa :

“Penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran menceritkan kembali
teks cerita fiksi pada siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu adalah dengan

cara membagi siswa dalam kelompok dan saling bekerja sama untuk menuliskan
cerita fiksi yang akan dibacakan di depan kelas™®?

®> Rumasih Pasaribu. (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu), Wawancara 21 Oktober 2022.
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Model Think Talk Write yang digunakan di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu merupakan model yang menuntut siswa dapat bekerjasama dan dapat
menuliskan cerita fiksi yang akan dibacakan di depan kelas. Dengan adanya
model pembelajaran ini membantu guru untuk mengajarkan siswa secara langsung
dalam bekerjasama untuk menuliskan cerita fiksi tanpa guru harus mengajari pada
setiap anggota kelompok.

Peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi merupakan hal
yang sangat baik untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan sebelum
digunakannya model think talk write dalam menceritakan kembali cerita fiksi
kemampuan siswa masih ada yang belum bisa bahkan dikatakan belum sempurna
untuk  menceritakan  kembali  certa  fiksi. ~ Namun,  setelah  guru
mengimplementasikan model think talk write maka adanya peningkatan pada
kemampuan siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Rumasih Pasaribu. sebagai guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu, sebagai berikut:

“Dengan adanya model think talk write yang diimplementasikan kepada
siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khusunya dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi. Hal ini dapat
dilihat dari nilai siswa dan ketepatan siswa dalam menceritakan kembali cerita
fiksi yang didiskusikan dan ditampilkan di depan kelas®*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya
model think talk write yang diimplementasikan kepada siswa kelas VII A SMP N

19 Kota Bengkulu dapat meningkatkan hasil belajar siswa khusunya dalam materi

menceritakan kembali cerita fiksi. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa telah

83 Rumasih Pasaribu. (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIl A SMP N 19 Kota
Bengkulu), Wawancara 21 Oktober 2022.
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mampu memahami bagaimana cara menceritakan kembali cerita fiksi dengan
baik. Siswa juga merasa sangat senang dengan adanya model think talk write
dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari beberapa orang siswa, sebagai berikut :

“Bagi saya menceritakan kembali cerita fiksi tidak terlalu sulit namun harus
memiliki kerjasama yang baik, agar dalam menceritakan kembali cerita fiksi
masing-masing anggota kelompok dapat menceritakan cerita fiksi secara
berurutan sehingga cerita yang dihasilkan menjadi cerita yang utuh.”®*

Berdasarkan wawancara dengan siswa tersebut alasan siswa menyukai model
think talk write ialah bahwa dengan menggunakan model think talk write siswa
lebin bisa dan tepat untuk menceritakan kembali cerita fiksi secara utuh, sehinga
dapat mempermudah mereka dalam menceritakan cerita fiksi di depan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran menceritakan kembali
cerita fiksi menggunakan model think talk write pada siswa kelas VII A SMP N
19 Kota Bengkulu mengalami perubahan yang baik pada saat sebelum
dilakukannya implementasi model think talk write. Perubahan tersebut dapat
dilihat berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, yang menjelaskan bahwa:

“Adanya model think talk write yang telah di terapkan pada pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi pada kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan kemba;li cerita fiksi.
Hal ini dapat dilihat dari segi hasil kerja kelompok siswa dan penampilan
masing-masing anggota kelompok di sebuah kelompok dalam menceritakan

kembali cerita fiksi di depan kelas., dari hasil belajar siswa tersebut siswa kelas
VIl A mengalami perubahan yang lebih baik lagi daripada sebelumnya’®®

%4 Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VIl A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21
Oktober 2022.

®> Rumasih Pasaribu. (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu), Wawancara 21 Oktober 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa para siswa
yang ada di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu mengalami perubahan dan
perbaikan ke arah yang lebih baik lagi setalah menerapkan model think talk write
pada pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil kerja kelompok dan penampilan siswa pada saat menceritakan kembali cerita
fiksi di depan kelas dengan tepat, dan sesuai.

Para siswa yang telah mengikuti pembelajaran menceritakan kembali cerita
fiksi di depan kelas mengalami bebrapa perubahan dan peningkatan yang jauh
lebih baik daripada sebelumnya. Perubahan yang terjadi didukung juga oleh
kesiapan siswa, perhatian siswa saat mendapatkan penjelasan materi, keaktifan
siswa dalam melakukan diskusi. Pada saat impelemtasi model think talk write
guru menerapkan pembelajaran dengan membagi kelompok siswa. Adapun hal
yang dilakukan guru mata pelajaran dalam mengimplementasikan model think talk
write di SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu sebagai berikut.

2. Guru membagi kelompok siswa dan membagikan teks bacaan berupa lembar
aktivitas peserta didik
3. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual

(think), untuk dibawa ke forum diskusi.

4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Pendidik berperan sebagai mediator lingkungan belajar.
5. Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
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isi catatan (Talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-

kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi.

6. Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi dalam bentuk tulisan (write).

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan bersama-sama anggota kelompok untuk menceritakan
kembali cerita fiksi yang telah dibuatnya di depan kelas.

Berikut ini dapat diuraikan mengenai observasi yang dilakukan selama proses
kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru
dan aktifitas siswa serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran. Adapun proses pembelajaran secara rinci mengenai implementasi
model think talk write di SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan Awal

Kegiatan awal merupakan kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh guru
dalam mengimplementasikan model think talk write di SMP N 19 Kota Bengkulu
pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam materi menceritakan kembali cerita
fiksi di depan kelas. Adapun hal yang dilakukan pada kegiatan awal pembelajaran,

yaitu guru tentunya menanyakan kehadiran siswa yang ada di kelas VII A SMP N

19 Kota Bengkulu, selanjutnya guru mengabsen siswa, guru menjelaskan

indikator dan tujuan pembelajaran, setelah itu guru memberikan apersepsi dan
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penguatan, kemudian guru baru masuk ke dalam materi pembelajaran mengenai

materi menceritakan kembali cerita fiksi.

Gambar 1.1 Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada tahap ini guru akan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
dengan materi yang akan disampaikan, pada dasarnya tentunya sebelum
memasuki baru seorang guru harus mengulas materi pembelajaran sebelumnya
seperti dalam menceritakan kembali cerita fiksi guru juga menjelaskan terlebih
dahulu mengenai penjelasan tentang cerita fiksi, unsur-unsurnya, strukturnya, dan
materi tentang menceritakan kembali cerita fiksi. Adapun materi yang dijelaskan
oleh guru dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi, yaitu guru memberikan
materi pembelajaran tentang cara menceritakan kembali cerita fiksi, memberikan
contoh cara menceritakan kembali cerita fiksi di depan kelas, dan tanya jawab satu
arah antara guru dengan siswa.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini siswa sudah dapat dikatakan mengimpelementasikan

model think talk write, setelah dipertemuan sebelumnya guru menjelaskan hal-hal

yang berkaitan dengan teks cerita fiksi, maka dipertemuan kedua (perlakuan
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kedua) guru mengajak siswa untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah, yaitu
dalam hal ini siswa dituntut untuk dapat menceritakan kembali cerita fiksi di

depan kelas.

| — su‘u?w i

Gambar 1.2 Guru Memberikan Tugas Kelompok

Berdasarkan gambar 1.2 peneliti menemukan langkah terakhir penyiapan
materi atau bahan ajar, yaitu guru membagi kelompok dan memberikan bahan
cerita fiksi  kepada para masing-masing kelompok. Guru memberikan tugas
kelompok kepada siswa agar dapat menceritakan kembali cerita fiksi, guru
membagi siswa dalam kelompok yang heterogen dengan jumlah 3-4 orang.
Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan impelementasi dari model think talk
write.

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya implementasi model think talk write
dalam pembelajaran menentukan struktur teks deskripsi tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada kemampuan siswa di kelas VIII A SMP N 19 Kota
Bengkulu, setelah diterapkan model think talk write dalam pembelajaran

menceritakan kembali cerita fiki kemampuan siswa dalam menceritakan kembali
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cerita fiksi sebelum diterapkannya tidak semua siswa yang diterapkan dalam

proses pembelajaran mengalami peningkatan.

Gambar 1.3 Kegiatan Belajar Siswa

Ada beberapa siswa yang kemampuannya tidak meningkat (tetap). Hal ini
dapat dilihat dari hasil penilaian siswa dari ketiga penilai yang tidak mengalami
peningkatan. Kemampuan siswa dalam menyerap informasi tidaklah sama. Maka,
hasil pembelajaran nya pun berbeda. Perbedaan hasil ini disebabkan karena siswa
kurang memperhatikan selama proses pembelajaran.

Model think talk write adalah model yang menuntut siswa untuk aktif
berdiskusi dengan sesama temannya, atau mengerjakan tugas kelompok dengan
bimbingan guru. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa,
maka diperoleh simpulan bahwa model think talk write dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari rata-rata dan
persentase tuntas model think talk write terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Adapun tahap-tahapan penerapan model think talk write dalam

pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi ialah
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1. Guru menjelaskan materi mengenai materi menceritakan kembali cerita fiksi
2. Guru memberikan perhatian kepada siswa dan membagi kelompok siswa
3. Siswa diberikan tugas untuk bekerjasama mengkontruksi cerita fiksi
4. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi satu sama lain dalam
satu kelompok
5. Guru mengawasi masing-masing kelompok dalam bekerjasama
6. Masing-Masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusinya  dan
menceritakan cerita fiksi di depan kelas secara bergantian
Kegiatan Penutup
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada kegiatan penutup, yang
dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Rumasih Pasaribu ialah siswa
melakukan refleksi dan guru menyimpulkan pembelajaran. Seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh selanjutnya secara bersama-
sama menemukan hasil pembelajaran yang telah berlangsung.

Guru juga memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
guru melakukan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas individu
maupun kelompok, guru menginformasikan rencana kegitan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. Sebagai penutup guru mengucapkan salam tanda
berakhirnya pembelajaran.

4) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menilai atau menilai sebuah

kegiatan. Evaluasi sangat penting dilakukan dalam mengimplementasi model

think talk write. Adanya evaluasi ini bertujuan untuk mengukur kemampuan yang
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dimiliki oleh siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi di depan kelas. Selain
itu, tujuan lainnya yaitu agar guru pengampu mata pelajaran dapat mengetahui
kemampuan peserta didiknya dalam mengerjakan tugas kelompok dengan
menerapkan model think talk write.

Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah mengevaluasi hasil belajar siswa
yang dilakukan siswa kelas VII A di SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu setelah
menggunakan model think talk write. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti bahwasanya evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru SMP N 19
Kota Bengkulu dengan cara menggunakan teknik tes dengan memberikan cerita
fiksi, selain itu guru juga membuat catatan pribadi mengenai sikap dan perilaku
siswa selama di sekolah. Adapun aspek yang juga dievaluasi oleh guru, yaitu hasil

kerja siswa dalam menceritakan kembali cerita fiksi di depan kelas.

U )

Gambar 1.4 Perwakilan Kelompok dalam Menceritakan Kembali Cerita Fiksi

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan di akhir pembelajaran dapat
disimpukan bahwa setelah ditugaskan untuk mengontruksi dan menceritakan
kembali cerita fiksi di depan kelas didapatkan hasil bahwa sebagian kelompok

siswa dengan mengimplementasikan model think talk write dan dapat
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menceritakan kembali cerita fiksi dengan tepat. Hal ini dapat diketahui pada hasil
tugas kelompok siswa yang dapat menceritakan kembali cerita fiksi.

Berdarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat disimpulkan
bahwa guru Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Rumasih. selain melakukan penilaian
dalam tahapan evaluasi seperti menggunakan teknik tes dan tugas kelompok guru
di SMP N 19 Kota Bengkulu, pada tahapan akhir memberikan motivasi terhadap
hasil pelaksanaan kegiatan model pembelajaran think talk write kepada para
siswa, yakni penentuan tindak lanjut pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, maka
diperoleh simpulan bahwa model think talk write dapat meningkatkan aktivitas
siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh menurut S. Nasution
mengatakan bahwa, “hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang
belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan
dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar”.®® Dengan adanya
model think talk write dapat meningkatkan aktivitas siswa, yaitu peningkatan hasil
belajar dapat dilihat dari rata-rata dan persentase tuntas.

Dapat dikatakan bahwa model think talk write terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dapat dilihat bahwa efektivitas pembelajaran sangat berperan
dalam pencapaian prestasi belajar yang baik, karena kompetensi masing-masing
siswa dapat diukur dari prestasi belajarnya. Mengingat pentingnya hasil belajar

atau prestasi belajar. Hal ini juga didukung dengan pendapat Dewi bahwa dari

Penggunaan model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran akan menunjang

%8 Afif Zaenal Arifin, Choirul Huda dan Ikha Listyarini, “Keefektifan Model Think Talk Write
Berbantu Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis”. International Journal of
Elementary Education. Vol. 3 No. 3, Tahun 2019, hal. 302
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munculnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, karena melatih siswa
untuk bekerja secara kelompok, melatih keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar
saling menghargai.®’

Guru dalam model pembelajaran Think Talk Write hanya berperan sebagai
evaluator, fasilitator, dan mediator. Siswa akan diajak untuk berpikir dan mencari
jawaban sendiri atas permasalahan yang diberikan oleh guru maupun siswa itu sendiri

melalui diskusi kelas maupun diskusi kelompok berdasarkan pengalaman mereka yang

telah mereka peroleh dari kehidupan sehari-hari °°

Oleh karena itu, dengan adanya
implementasi model pembelajaran think talk write yang telah dilaksanakan, maka
kemampuan siswa terdiri atas think, talk, dan write yang didapatkan hasil bahwa
kemampuan siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu yang terdiri atas 30
orang siswa memiliki kemampuan think sebesar 40 %, kemampuan talk sebesar
30 %, dan kemampuan write sebesar 30 % .

Kegiatan think (berpikir) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks atau
berisi cerita kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam membuat
atau menulis catatan siswa membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan
dalam teks bacaan oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persentase dari
Kegiatan think (berpikir) Kelas VII A dalam materi menceritakan kembali cerita
fiksi sebesar 40%.

Selanjutnya, kegiatan talk (berbicara, dialog atau berdiskusi) siswa mampu

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami.

67 Agus Darmawan, I Ketut Dibia dan Putrini Mahadewi, “Pengaruh Model Pembelajaran
Think Talk Write Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V’. E-Jurnal PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD. Vol. 5 No. 2 Tahun 2017, hal.3

®8 Helda Try Meiroza, Guslinda, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru”. Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 3. No. 4. Tahun 2019, hal. 924



82

Siswa menyampaikan ide yang diperoleh pada tahap think yaitu dengan
membahas hal-hal yang diketahui dan tidak diketahuinya selama proses
pengamatan oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persentase dari Kegiatan talk
Kelas VII A dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi sebesar 30 %, dan
kemampuan  menulis (write) siswa yaitu menuliskan hasil diskusi atau dialog
pada lembar kerja yang disediakan.

Menurut Iru dan Arisi Think Talk Write merupakan model pembelajaran
kooperatif yang kegiatan pembelajarannya yaitu lewat kegiatan berfikir (Think),
berbicara/berdiskusi (Talk), bertukar pendapat (Talk) serta menuliskan hasil
diskusi (Write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan dapat
tercapai.®® Aktivitas menulis berarti mengonstruksikan ide, karena setelah
berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya melalui
tulisan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persentase dari kegiatan menulis
(write) Kelas VII A dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi sebesar 30%.
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya implementasi model pembelajaran think
talk write di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu kemampuan yang lebih besar
dan dikuasai oleh siswa, yaitu kemampuan think sebesar 40 %.

Pada saat berlangsungnya kegiatan diskusi adanya hambatan siswa yang sulit
mengendalikan  teman-temannya.  Kegiatan  pembelajaran  kurang  kondusif
disebabkan oleh beberapaa faktor yang terletak dari siswa, sehingga menghambat
proses belajar mengajar yang kondusif, yaitu memerlukan waktu yang banyak.

Dari data pengamatan yang dilakukan peneliti di dalam Kelas VII A SMP N 19

89 Afif Zaenal Arifin, Choirul Huda dan Ikha Listyarini, “Keefektifan Model Think Talk Write
Berbantu Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis”. International Journal of
Elementary Education. Vol. 3 No. 3, Tahun 2019, hal. 303
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Kota Bengkulu ketika proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang
sulit untuk diatur serta masih ada yang kurang serius dalam mengikuti sebuah
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Aris Shoimin bahwa model
pembelajaran  biasanya memiliki  kelebihan dan kekurangan masing-masing,
begitu juga dengan strategi belajar Think Talk Write (TTW) yang memiliki
kelebihan dan kekurangan’

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya
Implementasi model pembelajaran think talk write dalam meningkatkan motivasi
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu sudah
dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini sudah sesuai dengan apa yang
peneliti temukan di lapangan dan dari hasil wawancara bersama guru Bahasa
Indonesia di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu sudah melakukan prosedur
yang benar dalam melaksanakan dan mengimplementasikan model think talk write
2. Faktor Penghambat dalam Proses Implementasi Pembelajaran

Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Menggunakan Model Think Talk

Write pada Siswa Kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu

Dalam mengimplementasikan model think talk write di Kelas VII A SMP N 19
Kota Bengkulu, terdapat faktor yang menghambat terimplementasinya model
pembelajaran tersebut. Faktor penghambat merupakan segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kendala dalam pelaksanaan implementasi model pembelajaran think

talk write dalam pembelajaran menceritakan kembali. Adapun faktor

7% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 25.
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penghambatnya, yaitu menuntut siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan
menulis dan memerlukan banyak waktu.
a. Menuntut Siswa untuk Terus Berpikir, Berkomunikasi, dan Menulis
Pada saat mengimplementasikan model pembelajaran think talk write di kelas
VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
metode pembelajaran peer itutoring adalah menuntut siswa untuk terus berpikir,
berkomunikasi, dan menulis. Hal ini diakui oleh siswa di kelas VII A SMP N 19
Kota Bengkulu dalam sebuah wawancara dengan peneliti:

“Pada saat saya dan teman-teman bekerja kelompok untuk mengontruksi
cerita fiksi menggunakan model think talk write, kami harus berpikir,
berkomunikasi, dan menulis >

Kurangnya persiapan dari siswa untuk berfikir aktif agar cerita fiksi yang
ditampilkan harus urutan dan sesuai cerita yang telah didiskusikan. Berdasarkan
hasil pengamatan dan penelitian di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu ketika
guru membimbing siswa pada saat dibentuk kelompok tanpa adanya bimbingan
diluar jam pembelajaran karena waktu yang tidak memungkinkan. Peneliti juga
melihat bahwa siswa kelas VII A mempunyai rasa sulit untuk menulis cerita yang
ada dengan bahasa sendiri.

“Masalah yang saya temui dari implementasi model think talk write, yaitu
5:532:?79idik merasa kesulitan untuk menuliskan cerita fiksi dengan bahasanya

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia di atas masalah

yang ditemukan pada saat terselenggaranya proses pembelajaran, tepatnya

"t Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21

Oktober 2022.
2 Rumasih Pasaribu. (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu), Wawancara 21 Oktober 2022.
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implementasi pembelajaran model think talk write di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu, vyaitu siswa merasa sulit untuk bekerjasama bersama temannya sendiri
untuk membuat cerita fiksi sesuai bahasa mereka. Namun, kesulitan yang dialami
siswa dapat diatasi ketika antar siswa sudah bergabung menjadi sebuah kelompok,
apalagi guru juga mengarahkan bagaimana cara mengkontruksi sebuah cerita fiksi
dengan bahasa sendiri. Karena cerita yang dibuat dengan bahasa sendiri lebih
mudah untuk diceritakan kembali terhadap orang lain.
b.  Memerlukan Banyak Waktu
Pada saat berlangsungnya kegiatan diskusi adanya hambatan siswa yang

sulit mengendalikan teman-temannya. Kegiatan pembelajaran kurang kondusif
disebabkan oleh beberapaa faktor yang terletak dari isiswa, sehingga menghambat
proses belajar mengajar yang kondusif, yaitu memerlukan waktu yang banyak.
Hal ini senada dengan pendapat salah satu siswa di Kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu

“Kekurangan model think talk write ialah ada yang tidak mau membantu atau
tidak iikut andil dalam diskusi serta memrlukan waktu yang banyak untuk
mengkontruksikan cerita fiksi.”">

Dari data pengamatan yang dilakukan peneliti di dalam Kelas VII A SMP N
19 Kota Bengkulu ketika proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang
sulit untuk diatur serta masih ada yang kurang serius dalam mengikuti sebuah
pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya kontrol dari guru dalam
mengkondisikan kelompok diskusi. Pada saat bekerjasama masih adanya siswa

yang tidak memberikan pendapat.

7 Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21

Oktober 2022.
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya
Implementasi model pembelajaran think talk write dalam meningkatkan motivasi
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 19 Kota Bengkulu sudah
dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini sudah sesuai dengan apa yang
peneliti temukan di lapangan dan dari hasil wawancara bersama guru Bahasa
Indonesia di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu sudah melakukan prosedur
yang benar dalam melaksanakan dan mengimplementasikan model think talk
write.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Baharudin bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar anak ada 2 macam yaitu : faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor Interen yaitu, faktor yang tumbuh dari dalam misalnya 1Q anak
dan lingkungan keluarganya. Sedangkan faktor eksteren yaitu faktor yang timbul
dari luar yaitu pengaruh lingkungan termasuk pengaruh teman-temannya.’?
Adapun faktor penghambat yang ditemui dalam implemetasi model pembelajaran
tink talk write, yaitu menuntut siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan
menulis dan memerlukan banyak waktu. Hal ini berarti faktor penghambat dalam
implementasi model tersebut berasal dari faktor luar di lingkungan kelas.

c. Faktor Pendukung dalam Proses Implementasi Pembelajaran
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Menggunakan Model Think Talk
Write Pada Siswa kelas VII SMP N 19 Kota Bengkulu
Faktor pendukung merupakan segala sesuatu yang dapat membantu dalam

implementasi  model think talk write, Berdasarkan pelaksanaan implementasi

% Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014,
hal. 175-173
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model think talk write di Kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu terdapat faktor
yang mendukung terlakasananya model pembelajaran tersebut, yaitu melatih daya
ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi dan memberikan pengalaman
belajar kepada siswa, karena siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
a) Melatih Daya Ingat Siswa Tentang Suatu Konsep atau Informasi

Interaksi antara guru dengan siswa menjadi faktor yang paling utama dalam
melaksanakan model think talk write, guru juga berperan dalam pelaksanaan
model think talk write dalam artian memberikan bimbingan, arahan dan juga
mengajarkan materi yang berkaitan dengan menceritakan kembali cerita fiksi.
Dengan adanya interaksi antara guru dan peserta didik sangat menunjang
terlaksanaya model think talk write dengan baik.

Guru dalam mengimplementasi model pembelajaran think talk write
bertindak untuk mengawasi para siswa yang sedang berdiskusi di kelas untuk
mengkontruksikan cerita fiksi dengan model think talk write.

“Ketika diskusi berlangsung guru mengontrol dengan mendatangi setiap
kelompok diskusi.”"

Pengawasan dan kontrol merupakan salah satu bentuk interaksi yang kondusif
antara guru dan siswa. Apabila ada siswa yang tidak mengatui tentang materi
pembelajaran  menceritakan kembali cerita fiksi. ketika guru menanyakan kepada
kelompok tentang materi yang tidak dipahami. Dari hasil pengamatan peneliti

bahwa diskusi berlangsung dalam waktu yang telah ditentukan oleh guru, saat

7> Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21
Oktober 2022.



88

diskusi berlangsung guru juga mengontrol dan mengawasi jalannya diskusi, guru
juga bertanya kepada siswa tentang apa yang tidak dipahami oleh siswa dalam
kelompok, ketika ada siswa yang mengalami kesulitan, siswa langsung bertanya
kepada guru, dan guru memberikan arahan dan bimbingan kepada setiap
kelompok yang bersangkutan.

Adapun faktor pendukung terlaksanaya implementasi model pembelajaran
ini, yaitu melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi. Dengan
adanya penerapan model pembelajaran think talk write dapat meningkatakan daya
ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi, salah satu informasi yang harus
diingat oleh siswa adalah cerita fiksi yang akan diceritakan kembali oleh siswa di
depan kelas sesuai bahasa yang telah mereka kontruksikan sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat salah seorang siswa dalam sebuah kelompok, yaitu:

“Ketika menggunakan model pembelajaran think talk write ketika berdiskusi
dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi, sangat melatih ingatan siswa
mengenai cerita fiksi yang telah ditulis bersama-sama teman kelompok . "

Ingatan merupakan suatu proses biologi, yakni informasi diberi kode dan
dipanggil kembali. Menurut Jensen, pada dasarnya ingatan adalah sesuatu yang
membentuk jati diri manusia dan membedakan manusia dari makhluk lain.
Ingatan member manusia titik-titik rujukan pada masa lalu dan perkiraan pada
masa depan. Oleh karena itu dengan mengimplementasikan model pembelajaran
think talk write dapat meningkatakan daya ingat siswa tentang suatu konsep atau
informasi, salah satu informasi yang harus diingat oleh siswa adalah cerita fiksi.

Karena pada saat berdiskusi siswa harus membaca cerita fiksi yang sudah

’® Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21
Oktober 2022.
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diberikan oleh guru, lalu kemudian siswa menulis kembali dikertas yang telah
disediakan oleh guru yang kemudian secara bersama-sama mereka ingat dan
diceritakan di depan kelas.

Hal ini juga didukung oleh teori dari Aris Shoimin bahwa model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) memiliki kelebihan yaitu:’’ melatih daya
ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi dan memberikan pengalaman
belajar kepada siswa, karena siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi bermakna, Mengembangkan pemecahan yang
bermakna dalam memahami materi ajar, memberikan soal open ended dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, membiasakan
siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan dengan diri mereka
sendiri.

b) Memberikan Pengalaman Belajar Kepada Siswa

Semangat Siswa menjadi salah satu pendukung terimplementasinya model
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas VII A
SMP N 19 Kota Bengkulu. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di kelas, yaitu dengan cara memberikan semangat kepada siswa. Dalam
implementasi model pembelajaran think talk write, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki semangat dan motivasi yang cukup besar dalam mengikuti
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi menceritakan

kembali cerita fiksi dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena

"7 Afif Zaenal Arifin, Choirul Huda dan Ikha Listyarini, “Keefektifan Model Think Talk Write
Berbantu Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis”. International Journal of
Elementary Education. Vol. 3 No. 3, Tahun 2019, hal. 305
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siswa banyak berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
bermakna.

“Saya sangat bersemangat belajar menceritakan kembali cerita fiksi
dengan model pembelajaran think talk write karena menciptakan kerjasama yang
baik antar siswa dan memberikan pengalaman kepada siswa "’

Berdasarkan wawancara terhadap siswa bahwa dengan adanya implementasi
model pembelajaran think talk write dapat membuat siswa semangat belajar seta
memberikan pengalaman terhadap siswa, hal ini terjadi karena dengan adanya
model pembelajaran ini dalam menceritakan kembali cerita fiksi siswa banyak
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi  bermakna.
Adapun bentuk dari sikap peran aktif siswa dalam berdiskusi ialah, ketika siswa
saling bekerjasama untuk mengambil bagian dalam menceritakan kembali cerita
fiksi. Dengan adanya hal itu, siswa semua dapat berperan aktif dalam
pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi karena semua siswa bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi model
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu telah
berjalan dengan baik. Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari pendapat
Pembimbing I, Bapak Ali Akbar Jono yang menyatakan bahwa implementasi
pembelajaran think talk write sudah tepat dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur. la juga menambahkan bahwa dalam guru melakukan pembelajaran
dengan model apapun bahkan seperti menerapkan model pembelajaran think talk

write di kelas harus memberikan motivasi dan nasihat dalam  upaya

’® Jihani Azzahra Varandita (Siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu), Wawancara 21
Oktober 2022.
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meningkatkan  keterampilan dasar membaca atau meningkatkan minat siswa
dalam membaca dengan cara memberikan respon.”®

Guru juga harus memberikan semangat terhadap kegiatan siswa dalam
pembelajaran di kelas seperti memberikan pujian, semangat, reward atau hadiah,
membangun kepercayaan diri siswa dengan cara meminta siswa  untuk
membaca di depan kelas dan memberikan berbagai macam pandangan secara
bervariasi sehingga dalam pembelajaran membaca di kelas siswa menjadi
minat, bergairah, semangat, dan aktif. Selain itu, Pembimbing Il Pak Randi juga
berpendapat bahwa prosedur analisis data sudah sesuai dengan prosedur penelitian
kualitatif.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran think talk write yang diimpelementasikan di SMP N 19 Kota
Bengkulu tepatnya di kelas VILA pada materi pembelajaran menceritakan
kembali cerita fiksi merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dapat dilihat bahwa efektivitas pembelajaran sangat berperan
dalam pencapaian prestasi belajar yang baik, karena kompetensi masing-masing
siswa dapat diukur dari prestasi belajarnya. Mengingat pentingnya hasil belajar
atau prestasi belajar. Disimpulkan juga bahwa model pembelajaran think talk

write cocok digunakan untuk materi menceritakan kembali cerita fiksi.

"Orizsan Putra, Nurlaili, dan Ali Akbarjono, “Kontribusi Pendidik dalam Meningkatkan
Keterampilan Dasar Membaca Siswa Kelas Rendah di SD”.Jurnal Pustaka Indonesia (JPI). Vol. 1
No. 1, April 2021, hal. 13



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP N 19

Kota Bengkulu, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Fokus peneltian dalam mengimplementasikan model Tink Talk Write di SMP
N 19 Kota Bengkulu, vyaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya implementasi
tersebut, maka kemampuan siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu yang
terdiri atas 30 orang siswa memiliki kemampuan berpikir (think) dalam
menyusun cerita kembali sebesar 40 %, kemampuan berbicara (talk) dalam
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas sebesar 30 %, dan kemampuan
menulis (write) cerita fiksi kembali sebesar 30 % .

2. Adapun faktor penghambat dalam mengimplementasikan model think talk
write dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu
menuntut  siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan menulis dan
memerlukan banyak waktu.

3. Adapun faktor pendukungnya ialah melatih daya ingat siswa tentang suatu

konsep atau informasi dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran-saran yang direkomendasikan

terhadap penelitian ini ialah.

1.

Bagi guru, sebaiknya lebih mengoptimalkan dan meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mengimplementasikan model think talk write dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan
siswa. Diharapkan model ini juga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan guru untuk diterapkan pada materi lainnya, sehingga
menghasilkan hasil belajar yang baik pula seperti peningkatan dalam materi
menceritakan kembali cerita fiksi.

Bagi siswa, dengan adanya model think talk write siswa diharapkan lebih
meningkatkan  hasil  belajarnya  seperti  penguasaan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, siswa memiliki
kepercayaan diri dan keberanian untuk berfikir dalam mengontruksikan cerita
fiksi, serta dapat terlibat aktif dan menambah daya ingat.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber referensi atau acuan dan sebagai bahan pertimbangan dan pedoman
yang dapat digunakan untuk mengembangkan model think talk write pada
materi pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya maupun materi pembelajaran

umum.
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Lampiran 1: Wawancara Guru

Pewawancara

Narasumber

Pewancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Hasil Wawancara Terhadap Guru Bahasa Indonesia

SMP N 19 Kota Bengkulu

- Assallamualikum Bu, Selamat Pagi Bu

- lya, selamat pagi. Ada yang bisa saya bantu?

‘Begini Bu, disini saya ingin melakukan wawancara
dengan  lbu  mengenai  implementasi  pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N

19 Kota Bengkulu?

- Oh, iya tentu saja boleh

Baiklah bu. Disisni saya ingin mewawancarai lbu
mengenai pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi
dengan model think talk write pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu?
. lya, baiklah saya akan menjawab apa saja data yang
dibutunkan oleh saudara.
‘Bu, bagaimanakah  implementasi mengenai  model
pembelajaran  think talk write pada pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi kelas VII A SMP N 19
Kota Bengkulu?

Dalam mengimplementasikan model think talk write

dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi



Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII A
SMP N 19 Kota Bengkulu terbagi atas 3 fokus hasil
penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Menurut Ibu apakah dengan menggunakan model
pembelajaran think talk write kemampuan siswa dalam
materi menceritakan kembali cerita fiksi mengalami
peningkatan?

: Oh, iya tentu dengan model pembelajaran think talk write
kemampuan siswa dalam materi menceritakan kembali
cerita  fiksi mengalami peningkatan, didapatkan hasil
bahwa kemampuan siswa kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu yang terdiri atas 30 orang siswa memiliki
kemampuan berpikir  (think) dalam menyusun cerita
kembali sebesar 40 %, kemampuan berbicara (talk) dalam
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas sebesar 30 %,
dan kemampuan menulis (write) cerita fiksi kembali
sebesar 30 % .

. Bolehkah lbu berikan contoh peningkatan yang dialami
oleh siswa kelas VII A di SMP N 19 Kota Bengkulu?

: Tentu saja boleh, Dengan adanya model think talk write
yang diimplementasikan kepada siswa kelas VII A SMP N

19 Kota Bengkulu dapat meningkatkan hasil belajar siswa



Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

khusunya dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi.
Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa dan ketepatan siswa
dalam menceritakan kembali cerita fiksi yang didiskusikan
dan ditampilkan di depan kelas. Adanya model think talk
write  yang telah di terapkan pada pembelajaran
menceritakan kembali cerita fiksi pada kelas VII A SMP
N 19 Kota Bengkulu dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menceritakan kemb;li cerita fiksi. Hal ini
dapat dilihat dari segi hasil kerja kelompok siswa dan
penampilan masing-masing anggota kelompok di sebuah
kelompok dalam menceritakan kembali cerita fiksi di
depan kelas., dari hasil belajar siswa tersebut siswa kelas
VIl A mengalami perubahan yang lebih baik lagi daripada
sebelumnya.

. Apakah dalam mengimplementasi model think talk write
di kelas VII A SMP N 19 mengalami masalah?

. Masalah yang saya temui dari implementasi model think
talk write, yaitu peserta didik merasa kesulitan untuk
menuliskan cerita fiksi dengan bahasanya sendiri.

‘Menurut Ibu apa kekurangan dari model think talk write?
. Kekurangan model think talk write ialah ada yang tidak

mau membantu atau tidak iikut andil dalam diskusi serta



Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

memrlukan waktu yang banyak untuk mengkontruksikan

cerita fiksi.

. Selain masalah tersebut, menurut Ibu apa saja faktor
penghambat dan faktor pendukung dalam
mengimplementasikan model think talk write di kelas VII
SMP N 19 Kota Bengkulu?

: Adapun faktor penghambat dalam mengimplementasikan
model think talk write dalam pembelajaran menceritakan
kembali cerita fiksi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas VII A SMP N 19 Kota Bengkulu, yaitu
menuntut siswa untuk terus berpikir, berkomunikasi, dan
menulis dan memerlukan banyak waktu. Adapun faktor
pendukungnya ialah melatih daya ingat siswa tentang
suatu konsep atau informasi dan memberikan pengalaman
belajar kepada siswa.

‘Baiklah kalau begitu bu, terimakasin atas informasinya ya

bu.

. lya Sama-Sama.



Lampiran 2: Wawancara Siswa

Pewawancara

Narasumber

Pewancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Hasil Wawancara Terhadap Siswa

SMP N 19 Kota Bengkulu

: Selamat Pagi Nak.

- lya, selamat pagi bu. Ada yang bisa saya bantu bu?
‘Begini Nak, disini Ibu ingin menanyakan kepada kamu
mengenai  implementasi  pembelajaran  menceritakan
kembali cerita fiksi di kelas VII A SMP N 19 Kota
Bengkulu?

: Oh, iya tentu saja boleh bu.

Menurutmu  Nak, bagaimana  pembelajaran  jika
menggunakan model think talk write pada materi
menceritakan kembali cerita fiksi di kelas VII A?

. Bagi saya menceritakan kembali cerita fiksi tidak terlalu
sulit namun harus memiliki kerjasama yang baik, agar
dalam menceritakan kembali cerita fiksi masing-masing
anggota kelompok dapat menceritakan cerita fiksi secara
berurutan sehingga cerita yang dihasilkan menjadi cerita
yang utuh. Oleh karena itu, metode think talk write sangat
cocok digunkan dalam materi menceritakan kembali cerita

fiksi.



Pewawancara

Narasumber

Pewawncara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi
dengan model think talk write apakah ada kendala yang
dihadapi?

. Pada saat saya dan teman-teman bekerja kelompok untuk
mengontruksi cerita fiksi menggunakan model think talk
write, kami harus berpikir, berkomunikasi, dan menulis.
Jadi, menurut saya kesulitanya itu bu.

Selain permasalahan di atas apakah masih ada kekurangan
model pembelajaran ini?

. Kekurangan model think talk write ialah ada yang tidak
mau membantu atau tidak iikut andil dalam diskusi serta
memrlukan waktu yang banyak untuk mengkontruksikan
cerita fiksi.

Tentunya dalam sebuah pembelajaran ada faktor
penghambat dan pendukung, lalu apakah faktor pendukung
terimplementasinya model pembelajaran ini?

. Ketika diskusi berlangsung guru bisa mengontrol dengan
mendatangi  setiap  kelompok  diskusi dan  Ketika
menggunakan model pembelajaran think talk write Kketika
berdiskusi dalam materi menceritakan kembali cerita fiksi,
sangat melatih ingatan siswa mengenai cerita fiksi yang

telah  ditulis  bersama-sama teman kelompok, serta



menciptakan  kerjasama yang baik antar siswa dan
memberikan pengalaman kepada siswa.

Pewawancara ‘Baiklah kalau begitu Nak, terimakasih ya atas
informasinya.

Narasumber - lya Sama-Sama Bu.



Lampiran 3

Dokumentasi Kegiatan Belajar Siswa

Gambar 3.2 Persiapan Penelitian



3.3 Pelaksanaan Awal Pembelajaran di Kelas VI

3.4 Penyampaian Materi Pembelajaran

3.5 Pembagian Kelompok Diskusi



3.7 Kegiatan Presentasi Siswa di Kelas VII

f=

3.8 Perwakilan Siswa Menceritakan Kembali Cerita Fiksi di Depan Kelas



Lampiran 4: Identitas Narasumber
IDENTITAS NARASUMBER

Biodata Narasumber Guru

Nama : Rumasi Pasaribu, S.Pd.

Alamat : Jalan Semarak 4/ 09 RT 15 Kelurahan Padang Serai Kota
Bengkulu

Tempat tanggal lahir : Taba Pingin, 7 September 1983

Lama mengajar : 16 tahun

Agama - Islam

IDENTITAS NARASUMBER

Biodata Siswa

Nama : Jihani Azzahra Varandita

Kelas VI A

Tempat Tanggal lahir : Palembang, 14 Februari 2010

Alamat : Perumahan Albarogah blok B2 No.3 Kelurahan Padang
Serai Kota Bengkulu

Agama - Islam



Lampiran 5 Hasil Kerja Siswa

Gambar Hasil Kerja Kelompok 1



Gambar Hasil Kerja Kelompok 2



Gambar Hasil Kerja Kelompok 3



Gambar Hasil Kerja Kelompok 4



Gambar Hasil Kerja Kelompok 5
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